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Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmat dan karunia-Nya kami dapat menyelesaikan laporan kerja praktik ini yang berjudul “Laporan Kerja Praktik pada Pekerjaan Sipil Office and Workshop PT. OCWSB PRATAMA INDONESIA” dengan baik dan selesai pada waktunya.
Dalam pembuatan laporan ini, penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak – pihak terkait yang telah membantu dalam proses penyelesaian laporan ini. Adapun pihak – pihak yang dimaksud antara lain sebagai berikut:
1. Ibu Nurjannah, ST., M.Eng selaku dosen pembimbing internal yang telah membimbing kami dalam penyusunan laporan ini.
2. Bapak Ir. Heru Yogaswara selaku pembimbing lapangan yang bersedia memberikan bimbingan selama kerja praktik di proyek Pembangunan Office & Workshop OCWSB Pratama Indonesia.
3. Bapak Tedi Hariyadi selaku pembimbing penulis laporan yang telah memberikan arahan selama penulis melakukan kerja praktik di perusahaan tersebut.
4. Orang tua penulis yang dengan ikhlas memberikan bantuan doa dan motivasi sehingga penulis lebih giat dalam menyelesaikan laporan.
5. Semua pihak yang tidak dapat penulis rinci satu per satu yang telah membantu proses penyusunan laporan ini.
Demikian yang dapat penulis sampaikan pada laporan ini. Penulis menyadari laporan ini jauh dari kesempurnaan baik materi maupun pembahasan. Penulis berharap laporan ini dapat diterima dan dipahami bagi pembaca. Penulis mengharapkan saran dan kritik yang dapat membangun dan membimbing demi penyempurnaan laporan ini. Akhir kata penulis ucapkan terima kasih. Mudah – mudahan laporan ini dapat berguna bagi semua pihak.


Bekasi, 28 Februari 2023
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[bookmark: _Toc126752686]BAB I PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc126752687]Latar Belakang Kerja Praktek
Kerja praktek ini adalah salah satu kegiatan yang harus dijalankan oleh mahasiswa S-1 Teknik Sipil. Dengan adanya kegiatan tersebut diharapkan mahasiswa dapat menambah pengetahuan dan pengalaman tentang dunia kerja konstruksi yang dapat menunjang pengetahuan teoritis yang didapat dari perkuliahan sehingga kelak mahasiswa  dapat menjadi sumber daya manusia yang siap menghadapi tantangan di dunia kerja. Tujuan mengambil dan mengikuti program kerja praktek adalah  agar dapat melengkapi dengan pengalaman kerja secara langsung dan juga dapat merasakan serta terlibat langsung dalam keadaan lapangan yang sesungguhnya.
Praktek Kerja (PK) perlu dilakukan karena sebagai acuan dasar untuk memperkenalkan dunia kerja yang sebenarnya kepada mahasiswa, baik secara langsung maupun tidak langsung. Dengan demikian mahasiswa mempunyai bekal dan wawasan mengenai dunia kerja untuk terjun langsung ke masyarakat. Namun tidak mudah untuk mencapai hal tersebut, karena tidak terlepas dari kesungguhan dan kreativitas mahasiswa itu sendiri.
Kegiatan kerja praktik dapat dilaksanakan di proyek konstruksi, dapat juga dilaksanakan di konsultan perencana konstruksi, dinas pemerintah, industri konstruksi, dan supplier (yang berhubungan dengan Teknik sipil). Dengan pelaksanaan kerja praktek ini diharapkan mahasiswa memiliki pengetahuan dan pengalaman dari lapangan yang dapat digunakan untuk bekal dalam memasuki dunia kerja. Seluruh kegiatan kerja praktik dilakukan di bawah bimbingan dari kontraktor pembangunan proyek.
Selain mengamati proses pembangunan Office & Workshop secara keseluruhan, sebagai bagian dari tugas para penulis secara khusus untuk melakukan pengamatan mengenai bagian – bagian dari struktur pondasi dengan pembagian sebagai berikut:
	Nama
	NIM
	Penelitian Khusus

	RIZKI ARDIAN FIRMANSYAH
	20101120010
	Kolom

	MOHAMAD ILHAM HIDAYAH
	20101120019
	Sloof

	FEBRIYAN KURNIAWAN
	20101120022
	Pilecap




	Sebagaimana pembagian tugas khusus yang disebutkan di atas, penulis melakukan observasi secara khusus pada bagian – bagian tugas tersebut, dengan melakukan review pada gambar desain, perhitungan volume, pemeriksaan metode pekerjaan dan pengamatan pelaksanaan pekerjaan terkait secara langsung di lapangan, 

1.2 Identifikasi Materi Bahasan
	Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi materi bahasan adalah sebagai berikut:
1. Praktek Kerja Lapangan berlokasi di PT. OCWSB PRATAMA INDONESIA, Kawasan Industri MM2100, Jalan Selayar 6 Telajung, Kecamatan Cikarang Barat, Kabupaten Bekasi - Jawa Barat 17530
2. Pada lokasi tersebut akan didirikan bangunan kantor dan workshop.
3. Kantor dan Workshop akan dioperasikan oleh pihak ketiga yang menyewa lokasi tersebut sebagai tempat penyimpanan sementara produk atau barang yang akan dijual atau didistribusikan.
1.3 Maksud dan Tujuan
	Maksud dari pelaksanaan kerja praktek ini adalah untuk memahami aplikasi dari teori – teori dasar yang telah dipelajari di perkuliahan dan penerapannya secara langsung di dengan kondisi nyata di lapangan secara detail. Adapun tujuan dari pelaksanaan praktek kerja lapangan adalah sebagai berikut:
1. Mendidik dan melatih mahasiswa agar disiplin dan taat terhadap peraturan yang terdapat dalam dunia kerja. 
2. Pengamatan dan pengaplikasian secara langsung teori – teori yang telah dipelajari selama masa perkuliahan pada proses pelaksanaan secara langsung di dunia kerja.
3. Melatih Mahasiswa untuk lebih mengembangkan hard skill, dan menjadi tolak ukur kemampuan Mahasiswa.
4. Melatih Mahasiswa untuk dapat bekerjasama dalam tim dan melatih kemampuan berkomunikasi kepada banyak orang di daerah proyek.
5. Memperluas pengembangan wawasan serta menambah pengalaman mengenai kondisi kerja pada proses konstruksi sebagai bekal untuk terjun ke dunia kerja.
6. Memperoleh kesempatan secara langsung dalam menganalisa setiap permasalahan yang mungkin timbul pada proses pelaksanaan, sehingga diharapkan mampu mengambil kesimpulan dan solusi yang tepat bagi permasalahan tersebut.
7. Memiliki tambahan pengetahuan mengenai pengembangan teori – teori yang diperoleh dalam perkuliahan dan menyelaraskannya dengan dunia kerja.
8. Menjalin hubungan baik dengan personil kerja lapangan dalam rangka pertukaran pengetahuan yang dapat berguna ketika penulis sudah terjun ke dunia kerja.
9. Menambah relasi untuk saling bertukar informasi sehingga besar kemungkinan dapat memudahkan untuk mencari informasi tentang penyedia lapangan pekerjaan. 
10. Dapat menyiapkan diri dalam menghadapi bagaimana di lingkungan kerja nantinya setelah menyelesaikan studi Teknik Sipil strata satu (S1) di Universitas Islam Balitar.
1.4 Manfaat
Adapun manfaat dari laporan ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat akademis
a. Sarana untuk wawasan pemahaman didalam memecahkan masalah yang ditekuni didalam perkuliahan.
b. Sarana meningkatkan pemahaman dan meningkatkan kreatifitas dalam praktek kerja lapangan.
c. Sarana untuk mengaplikasikan teori yang didapat selama perkuliahan.
d. Sarana untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkompeten dan siap kerja serta sebagai media dalam menjalin hubungan kerja sama dengan  PT. NOER NERATAMA dalam rangka pengembangan pendidikan, sekaligus menyumbangkan ilmu pengetahuan dan pengalaman bagi civitas akademik.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat Instansi
· Hasil Analisa dan pengamatan selama kerja praktek dapat membantu menentukan kebijakan perusahaan dalam hubungannya dengan proses perekrutan karyawan yang dibutuhkan oleh perusahaan. 
b. Manfaat Untuk Mahasiswa
· Untuk menambah wawasan konsep dan pemahaman dalam memecahkan masalah yang ditekuni selama perkuliahan.
· Meningkatkan pemahaman kreatifitas dan keaktifan untuk memenuhi praktek kerja lapangan.
· Dapat meningkatkan wawasan keilmuan mahasiswa tentang situasi dalam dunia kerja.
· Melatih diri agar tanggap dan peka menghadapi masalah di dunia kerja.
· Meningkatkan kualitas keterampilan, mental dan kreatifitas diri sendiri.

1.5 [bookmark: _Toc126752690]Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktek
Waktu	: 04 September 2022 – 28 Februari 2023
Lokasi	: Kawasan Industri MM2100, Jalan Selayar 6 Telajung,
	  Kecamatan Cikarang Barat, Kabupaten Bekasi - Jawa Barat 17530
Jadwal Kerja	: Senin – Sabtu (08.00 – 17.00)
Minggu (08.00 – 12.00)
Pembimbing	: Ir. Heru Yogaswara – PT. Noer Neratama
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METODOLOGI 

2.1 Umum
			Secara umum, metode kerja praktek yang dilaksanakan pada proyek pekerjaan pembanguna Office & Workshop OCWSB Pratama Indonesia adalah sbb:

· Pemahaman Gambar Kerja & Perhitungan Sumber daya
Mempelajari gambar kerja sebagai acuan teknis di lapangan dan pengaplikasiannya di lapangan, serta memetakan waktu pengerjaan, kebutuhan sumber daya baik material maupun tenaga kerja yang diperlukan untuk dapat menyelesaikan target pekerjaan tersebut
· Studi Literatur
Studi dilakukan untuk mempelajari teori yang didapat selama perkuliahan sehingga dapat dibandingkan dengan pelaksanaan yang ada di lapangan.
· Observasi Lapangan
Mengamati pekerjaan yang sedang dilaksanakan di lapangan seperti metode pelaksanaan, produktivitas, serta masalah yang sedang terjadi.
· Asistensi
Asistensi didapatkan dari pembimbing lapangan, dimana penulis banyak berkordinasi mengenai proses pelaksanaan pekerjaan maupun permasalahan yang timbul di lapangan serta cara – cara penyelesaiannya.
· Penulisan Laporan
Penulisan laporan dilakukan berdasarkan hasil pengamatan pekerjaan yang sedang berlangsung selama di kerja praktek. Nantinya laporan ini akan dikonsultasikan serta disetujui oleh pembimbing saat kerja praktek dan dosen pembimbing
2.2 Pembahasan Khusus
				Dalam penelitiannya, para penulis masing – masing mendapatkan pembahasanan khusus mengenai bagian dari struktur pondasi. Pembahasan tersebut terbagi menjadi 3 bagian; antara lain:
1. Pilecap – Pembahasan Khusus oleh – Febriyan kurniawan
a. Gambar Kerja
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2. Pedestal – Pembahasan Khusus oleh – Rizki Ardian Fimansyah
a. Gambar Kerja
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3. Sloof – Pembahasan Khusus oleh – Mohamad Ilham Hidayah
a. Gambar Kerja
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BAB III
GAMBARAN UMUM PROYEK
3.1 Latar Belakang dan Tujuan Pembangunan Proyek
			Seiring dengan kemajuan dunia industry di Indonesia, maka dibutuhkan juga sarana dan prasarana yang diperlukan untuk mendukung perkembangan tersebut. Untuk itulah PT. OCWSB Pratama Indonesia sebagai pemilik proyek membangun Office & Workshop untuk menyediakan tempat penyimpanan (storage) untuk calon client yang membutuhkan tempat penyimpanan bagi produk yang dihasilkan oleh pabrik atau perusahaan yang memiliki keterbatasan tempat penyimpanan dalam menjalankan usaha operasionalnya. Memiliki area seluas 7000 M2, terdiri dari Workshop seluas 3000 M2 dan Bangunan Office 4 Lantai total seluas 6000 M2. Lokasi tersebut dilengkapi dengan akses jalan di sekeliling bangunannya, terhubung langsung dengan jalan utama Kawasan MM2100, sehingga menjadi sangat strategis untuk calon client yang akan menggunakan fasilitas tersebut.
3.2 Data Proyek
3.2.1 Data Umum Proyek
3.2.1.1 Nama Proyek			: Proyek Pembangunan Office & Workshop 
				  OCWSB Pratama Indonesia
3.2.1.2 Pemilik Proyek		: PT. OCWSB Pratama Indonesia
3.2.1.3 Kontraktor Utama		: PT. Arisindo Cipta Persada
3.2.1.4 Kontraktor Sipil & MEP	: PT. Noer Neratama
3.2.2 Organisasi Proyek	
3.3 Ruang Lingkup Proyek
3.3.1 Work Breakdown Structure (WBS) Proyek
WBS Proyek Pembangunan Office & Workshop OCWSB Pratama Indonesia secara umum terbagi atas:
1. Preparation Work (Pekerjaan Persiapan)
· Perizinan Pembangunan
· Pekerjaan Direksi Keet (Kantor)
· Pekerjaan Gudang, Barak, Pos Security
· Pengukuran & Investigasi
· Akses Jalan Temporary
· Pekerjaan Engineering 
· Persiapan Alat Berat
2. Pekerjaan Sipil & Struktur
· Pekerjaan Tanah
· Pekerjaan Pemancangan
· Pekerjaan Pilecap Pondasi
· Pekerjaan Pedestal
· Pekerjaan Sloof
· Pekerjaan Slab
· Pekerjaan Baja
· Pekerjaan Atap
3. Pekerjaan Arsitektur
· Pekerjaan Dinding Bata Ringan
· Pekerjaan Finishing
· Pekerjaan Pintu dan Jendela
· Pekerjaan Façade 
4. Pekerjaan MEP (Mechanical, Electrical dan Plumbing
· Pekerjaan Instalasi Listrik
· Pekerjaan Instalasi Penangkal Petir
· Pekerjaan Instalasi Fire Fighting & Fire Alarm
· Pekerjaan HVAC
· Pekerjaan Tanki Air
· Pekerjaan Plumbing
· Pekerjaan Instalasi Telepon & Data
5. Pekerjaan Fasilitas (Fasilitas Pendukung Bangunan)
· Pekerjaan Jalan Keliling 
· Pekerjaan Pagar Pembatas
· Pekerjaan Saluran
· Pekerjaan Taman 


3.3.2 Kontrol Penjadwalan Proyek (Schedule S-Curve)
3.3.3 [image: ]Implementasi K3 dalam Lingkup Proyek
Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan hal yang tidak dapat terpisahkan dalam sebuah proses proyek konstruksi. Setiap personil yang berperan dalam lingkup proyek konstruksi memiliki resiko untuk mengalami kondisi tidak aman baik ringan ataupun berat. Untuk itulah perlu dilakukan pengawasan keselamatan kerja yang berpedoman pada prosedur K3 Konstruksi. Dimana semua personil yang terlibat dalam prosesnya wajib menjalankan prosedur atau ketentuan K3 ini. Prosedur K3 yang diterapkan dalam sebuah proyek konstruksi dapat meminimalisir atau mengurangi resiko yang mungkin timbul dalam suatu proses konstruksi. Untuk itulah diperlukan prosedur K3 yang ketat dan personil khusus yang ditugaskan untuk menjalankannya. Adapun contoh penerapannya sbb:
1. Program Komunikasi K3
Program komunikasi K3 merupakan kegiatan yang yang wajib dilaksanakan dalam lingkungan kerja, dimana program tersebut dibuat oleh petugas K3 yang berwenang dan wajib dijalankan serta dipatuhi pelaksanaannya oleh seluruh personil yang ada di lokasi pekerjaan tanpa terkecuali. Adapun Program Komunikasi K3 tergambar sebagai berikut:
	No
	Program
	Pelaksanaan

	1
	Safety Talk
	Setiap Hari
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	2
	Papan Informasi
	Tersedia di lokasi
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	3
	Rambu K3
	Tersedia di lokasi
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	4
	Safety Induction
	Personil baru

	[image: ]

	
[image: ]



2. Program Inspeksi K3
	No
	Program
	Pelaksanaan

	1
	Site Walk
	Mingguan

	2
	Kebersihan Area
	Setiap Hari

	3
	Inspeksi Alat Berat
	Setiap Hari

	4
	Inspeksi Peralatan
	Setiap Hari

	5
	Inspeksi APD
	Setiap Hari



3. Program Penggunaan APD
	No
	Program
	Standar
	Aktifitas

	1
	APD Wajib
	Helm, Boot, Rompi
	All Activity

	2
	Pelindung Mata
	Kacamata, Face Shield 
	Gerinda, chipping, cutting, spraying, welding

	3
	Pelindung Pernafasan
	Masker, Respirator
	Pengecatan, cleaning, pekerjaan yg berhubungan dengan B3

	4
	Pelindung tangan
	Hand glove
	Pekerjaan dengan benda tajam atau keras

	5
	Pelindung Jatuh
	Body Harness
	Bekerja di ketinggian lebih dari 1.8 Meter

	6
	Pelindung Pendengaran
	Ear Plug, Ear Muff
	Pekerjaan dengan kebisingan di atas 85 DB

	7
	APD Pengelasan
	Welding Glove, Apron,
	Proses Pengelasan





BAB IV
PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK
4.1  Capaian Progress Pekerjaan selama Kerja Praktek 
4.1.1 Progress Pekerjaan saat Kerja Praktek dimulai
Praktek kerja dimulai tanggal 6 Oktober 2022, saat capaian posisi overall progress pekerjaan di angka 51% dengan kondisi sbb: pekerjaan pilecap, sloof dan pedestal workshop & office sudah selesai, Erection Steel Structure workshop 99% dan office 97%. Adapun pekerjaan yang sedang berjalan yaitu pemadatan tanah area Workshop, Pekerjaan Pilecap Workshop untuk Slab, Persiapan pengecoran slab office, pekerjaan pemasangan kolom pagar, pekerjaan plumbing pit untuk saluran pipa sparing kabel, pemasangan STP, dan pembongkaran bekisting Ground Water Tank.
4.1.2 Progress Pekerjaan saat Kerja Praktek Berakhir
Praktek kerja berakhir pada tanggal 28 Februari 2023, dengan capaian progress sebesar 80%. Pekerjaan atap Workshop & Office telah terpasang 100% sehingga pekerjaan indoor dapat berjalan lancar sesuai dengan jadwal dan cenderung mengalami percepatan. Pekerjaan outdoor terkendala masalah cuaca yang mengakibatkan perlambatan seperti pada pekerjaan pagar keliling, jalan, gate, parkiran, B3 & garbage, serta Generator Room.
4.2  Pelaksanaan Pekerjaan selama Kerja Praktek
4.2.1 Pekerjaan Sipil & Struktur
· Pekerjaan Pilecap Slab Workshop & Lift
[image: ]

Pada awal dimulainya kerja praktek, penulis diarahkan untuk menuju lokasi workshop dimana pada fase pekerjaan yang direncanakan adalah pengerjaan pengecoran slab workshop. Pekerjaan dimulai dengan pembobokan pancang square pile yang sebelumnya telah tertanam di lokasi workshop. Fase selanjutnya yaitu membuat pilecap sebagai struktur penahan slab. Penulis dengan didampingi pengawas lapangan ditugaskan untuk melakukan pemeriksaan mulai dari dimensi galian, pilecap sampai dengan pengawasan pengerjaan pengecoran.
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Selain itu, penulis juga berkesempatan untuk melakukan pemeriksaan pengerjaan pondasi lift passenger yang berlokasi di area Main Office. Pengerjaan dimulai dengan persiapan lahan, instalasi bekisting pembesian, angkur hingga proses pengecoran.
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· Pekerjaan Sloof
Pada pekerjaan sloof, penulis melakukan pengamatan pada pekerjaan pagar keliling atau boundary fence, dimana pekerjaan dimulai dengan pekerjaan bor pile, pasangan batu kali, kemudian dilanjutkan dengan pekerjaan sloof sepanjang pagar yang direncanakan.
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· Pekerjaan Drainase
Pekerjaan drainase dimulai dengan penggalian sesuai dengan elevasi yang ditentukan sesuai dengan gambar, kemudian dilakukan pemadatan manual dengan stamper, lantai kerja lalu dilanjutkan dengan pemasangan U Ditch dan pemasangannya dipantau oleh surveyor agar memenuhi kemiringan 1% menuju lokasi bak control yang sesuai dengan gambar approval
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· Pekerjaan Slab Workshop 
Setelah perataan dan pemadatan tanah, area workshop yang telah siap sesuai dengan elevasi yang ditentukan kemudian dipasangi dengan plastic sheet dan dimulai pemasangan wiremesh m8 dilengkapi dengan decking setinggi 5 cm dan bekisting. Pengecoran dibagi menjadi beberapa section, hal ini dilakukan untuk mempermudah pengecoran mengingat terbatasnya akses yang tersedia sehingga proses pengecoran dapat dilakukan tanpa menggunakan concrete pump dan dapat meminimalisir biaya pengecoran. Fase berikutnya dilakukan perataan menggunakan mesin trowel dilanjutkan dengan penaburan Floor Hardener. Perawatan beton dilanjutkan dengan melakukan curing beton untuk menjaga agar kualitas beton tetap baik dan tidak terjadi keretakan.
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· Pekerjaan Slab Office
Pekerjaan pengecoran slab office dimulai dengan pemasangan metal deck dan shear connector serta pemasangan wiremesh m8. Inspeksi gabungan dilaksanakan pengawas lapangan dengan tim surveyor untuk menentukan letak bekisting rilet serta mengukur elevasi dari top floor karena finishing lantai office menggunakan keramik dan agar tidak terjadi kelebihan elevasi maka pengawasan mengenai elevasi harus dipantau.
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· Pekerjaan Atap & Cladding
Setelah selesainya pekerjaan erection steel structure dan semua prosedur pemeriksaan dilaksanakan, maka fase berikutnya dilanjutkan dengan pekerjan pemasangan atap solid, atap skylight, cladding, flashing, fascia, talang dan accessories pelengkap lainnya. Material atap yang berbahan Zincalum pabrikasinya dilakukan on site (Roll on site), lalu material atap yang telah dibentuk sesuai dengan modul dilangsir menggunakan crane. Dan tim pemasangan atap melakukan instalasinya. 
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4.2.2 Pekerjaan Arsitektur
· Pekerjaan Dinding Bata Ringan & Plaster Aci
Pekerjaan pemasangan bata dilakukan setelah pekerjaan atap terpasang. Untuk menghindari gangguan cuaca atau gangguan lainnya maka sequence pekerjaan ini perlu diperhatikan. Pekerjaan pemasangan bata dimulai dengan menarik garis sesuai dengan elevasi gambar rencana ketinggian bata, lalu bata ringan disusun dengan menambahkan kolom praktis untuk jarak ±3 M. Dan pasangan atas bata ditambahi dengan balok praktis sebagai perkuatannya. Pekerjaan dilanjutkan dengan pekerjaan plaster dinding dan acian dengan interval pelaksanaan ±2-3 hari.
	
[image: ]
	
[image: ]

	
[image: ]

	
[image: ]



· Pekerjaan Tangga Utama dan Tangga Darurat
Dalam office terdapat tiga lokasi tangga sebagai akses perpindahan antar lantai selain menggunakan lift. Posisi tangga darurat di kanan dan kiri bangunan yang aksesnya langsung keluar Gedung untuk digunakan dalam situasi darurat, dan posisi tangga utama di tengah bangunan yang bersebelahan dengan lift. Berdasarkan hasil pengamatan, penulis mendapatkan informasi mengenai standar ketinggian riser dan lebar tread standar dalam pembangunan tangga, untuk riser 15cm – 22 cm sedangkan untuk tread 22cm – 30cm.
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4.2.3 Pekerjaan MEP
· Pekerjaan Instalasi Listrik
Pekerjaan Instalasi listrik dimulai dengan penanaman pipa sparing untuk kabel listrik sesuai dengan gambar perencanaan isometric yang menggambarkan jalur – jalur yang harus dilewati oleh kabel diantara dinding, lantai dan atap dari bangunan. Setelah sparing pipa tersedia maka area yang telah terpasang dapat langsung ditutup sehingga tidak menunggu pekerjaan sipil & arsitektur dapat berjalan beriringan dengan pekerjaan instalasi.
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· Pekerjaan Plumbing
Pekerjaan plumbing yang dilaksanakan baru sebatas pemasangan pipa air hujan yang terdapat di sekeliling bangunan. Pekerjaan dimulai dengan membuat drain dan tali air disambungkan pada sparing pipa pada atap sebelum pengecoran dak lantai atas lalu pemasangan downpipe tersambung di lain waktu tanpa harus dikerjakan bersamaan dengan pengecoran dak atap.
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4.2.4 Pekerjaan Fasilitas
· Pekerjaan Jalan Keliling 
Pekerjaan jalan keliling dimulai dengan perapihan dan pemadatan tanah area akses jalan yang akan dicor. Tim surveyor secara berkala melakukan pengukuran dengan waterpass mengenai elevasi tanah yang diperkirakan aman untuk dapat dilanjutkan pada pekerjaan berikutnya.
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· Pekerjaan Kansten
Setelah pekerjaan jalan selesai, dilanjutkan dengan pemasangan Kanstin di kanan dan kiri jalan  
· Pekerjaan Pagar Pembatas
Pekerjaan pagar dimulai dengan pemasangan bor pile dengan jarak interval @3M yang, lalu dilanjutkan dengan pasangan batu kali. Sisa pembesian bor pile yang dijadikan stek kolom disambungkan dengan pembesian kolom praktis dan dicor sebagai satu kesatuan. Pada bagian atas batu kali dibuat sloof memanjang yang terkoneksi dengan stek dari kolom praktis. Dinding bata dibuat dari pasangan bata ringan yang di plaster & aci dilengkapi dengan balok praktis pada bagian atasnya dan assesories pelengkap berupa siku 40x40 dan pasangan kawat duri sebanyak 6 layer. Hasil pengamatan penulis, terjadi keterlambatan dalam penyelesaian pekerjaan pagar tersebut. Hal ini dikarenakan adanya: 
1. Adanya singgungan mengenai garis batas lahan dengan proyek lain, sehingga sewaktu akan memulai pekerjaan pondasi pagar, diperlukan kordinasi dan perhitungan yang baik agar pekerjaan di area tersebut berjalan dengan lancar dan sesuai aturan yang berlaku di kawasan
2. kekeliruan batas lahan: hasil kordinasi antara pihak Kawasan dengan pihak kontraktor pelaksana tidak terdistribusi dengan baik, sehingga pembangunan pondasi yang telah selesai dianggap melewati garis batas yang telah ditentukan dalam gambar yang disetujui dengan pengelola Kawasan.
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BAB V
PENUGASAN DALAM PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK
5.1 Penugasan oleh Pembimbing Internal
5.1.1 Pilecap – Oleh Febriyan Kurniawan 
1. Pengertian Pilecap
Pile cap merupakan suatu cara untuk mengikat pondasi sebelum didirikan kolom dibagian atasnya. Pile cap ini bertujuan agar lokasi  kolom benar-benar berada dititik pusat pondasi  sehingga tidak menyebabkan eksentrisitas yang dapat menyebabkan beban tambahan pada pondasi. Pile cap ini bertujuan agar lokasi  kolom benar-benar berada dititik pusat pondasi  sehingga tidak menyebabkan eksentrisitas yang dapat menyebabkan beban tambahan pada pondasi. Pile cap tersusun atas tulangan baja berdiameter 16 mm, 19 mm, dan 25 mm yang membentuk suatu bidang dengan ketebalan 50 mm dan lebar yang berbeda-beda tergantung jumlah tiang yang tertanam.
2. Fungsi Pilecap
Pile cap mempunyai fungsi untuk menerima beban dari kolom yang kemudian akan terus disebarkan ke tiang pancang dimana masing-masing pile cap menerima 1/N dari beban kolom dan harus < daya dukung yang diijinkan (Y ton) (N= jumlah kelompok pile). Jadi beban maksimum yang bisa diterima oleh Pile cap dari suatu kolom adalah sebesar N x (Y ton).
3. Perhitungan Volume Pilecap
F1: Pile cap asli   : P x L x T	        = 1 x 1 x 0,6		
     	                   P                   = 1 + 0,5 + 0,5  = 2 m³    T = 80 + 60 = 140 cm³ = 1,4 m³
     	                   L 		    = 1 + 0,5 + 0,5  = 2 m³    J  = 0,15
      	                  Galian	    = 1 + (0,5 + 0,5) x 1 + (0,5 + 0,5) x T
	                  	                = 2 x 2 x 1,4
                 	     	                = 5,6 m³
      	                  Lc       	    = 1 x 1 = 1 m²
     	                  Beton Pile cap           =  1 x 1 x 0,6 = 0,60 m³
      		      D16 atas dan bawah  = 
           		      D16 samping	    = 
           		      Dikali 2 karena besinya bolak balik
          		      Pembesian        = (1 – 0,1) = 0,9 + 1 = 1,9      Berat Besi D16 = 1,58 kg	
		           Atas	       = 1.9 x 14 = 26,6 m x 1,58 =   42,028 kg
	                      Bawah	       = 1.9 x 14 = 26,6 m x 1,58 =   42,028 kg
	                     Samping         = 1,9 x 8   = 15,2 x 1,58     =   24,016 kg
							Total	   = 108,072 kg
                              Bekisting	       = 2 (P x L) + 2 (L xT)
		            	       = 2 (1 x 0,6) + 2 ( 1 x 0,6)
		            	       = 1,2 + 1,2 
				       = 1945,296 : 10,8
	      			       = 2,4 m³
             	     Total Pembesian x Jumlah F1 	Jumlah F1 = 18 buah
        		     		= 108,072 kg x 18
        		     		= 1945,296 kg
              	     Total Pile cap : Beton = 108,072 kg : 0,60 m³
				                 = 180,12 
             	     Beton x Jumlah F1      = 0,60 x 18 
 	 			   	     = 10,8
             	     Keseluruhan  = Total Pembesian x jumlah F1 : Beton x Jumlah F1
		        		   = 180,12 kg

F2: Pile cap asli   : P x L x T	      = 2 x 1 x 0,6		
     	                   P                   = 2 + 0,5 + 0,5  = 3 m³    T = 80 + 60 = 140 cm³ = 1,4 m³
     	                   L 		    = 1 + 0,5 + 0,5  = 2 m³    J  = 0,10
      	                  Galian	    = 2 + (0,5 + 0,5) x 1 + (0,5 + 0,5) x T
	                  	                = 3 x 2 x 1,4 = 8,4 m³
      	                  Lc       	    = 2 x 1 = 1 m²
     	                  Beton Pile cap           =  2 x 1 x 0,6 = 1,2 m³
      		      D16 atas dan bawah  = 
           		      D16 samping	    =  
           		      Dikali 2 karena besinya bolak balik
          		      Pembesian        = (2 – 0,1) = 1,9 + 1 = 2,9      Berat Besi D16 = 1,58 kg	
		            Atas	       = 2.9 x 40  = 116 m x 1,58 kg   =   183,28 kg
		            Bawah	       = 2.9 x 40  = 116 m x 1,58 kg   =   183,28 kg
            Samping     = (1 – 0,1) = 0,9 + 1 = 1,9 
		       = 1,9 x 12  = 22,8 m x 1,58 kg  =   36,024 kg
							Total	          = 402,584 kg
      Bekisting	       = 2 (P x L) + 2 (L xT)
		        = 2 (2 x 0,6) + 2 ( 1 x 0,6)
		        = 2,4 + 1,2 = 3,6 m³
             	     Total Pembesian x Jumlah F2	   Jumlah F2 = 2 buah
        			 = 402,584 kg x 2
        			 = 805,168 kg
     Total Pile cap : Beton  = 402,584 kg : 1,2 m³
		           	      = 335,486 
             	     Beton x Jumlah F2      = 1,2 x 2 = 2,4
             	     Keseluruhan  = Total Pembesian x jumlah F2 : Beton x Jumlah F2
		   = 805,168 : 2,4 = 335,486 kg
F3 : Pile cap asli  : P x L x T       = 2 x 2 x 0,6		
      P	                 = 2 + 0,5 + 0,5  = 3 m³    T = 80 + 60 = 140 cm³ = 1,4 m³
      L 		     = 2 + 0,5 + 0,5  = 3 m³    J  = 0,10
      Galian	     = 2 + (0,5 + 0,5) x 2 + (0,5 + 0,5) x T
	                 = 3 x  x 1,4 = 12,6 m³
      Lc                   = 2 x 2 = 4 m²
      Beton Pile cap          =  2 x 2 x 0,6 = 2,4 m³
      D16 atas dan bawah = 
       D16 samping	    = 
      Dikali 2 karena besinya bolak balik
      Pembesian       = (2 – 0,1) = 1,9 + 1 = 2,9      Berat Besi D16 = 1,58 kg
	Atas	       = 2.9 x 80 = 232 m x 1,58   =   366,56 kg
	Bawah	       = 2.9 x 80 = 232 m x 1,58   =   366,56 kg
	Samping     = 2,9 x 12 = 34,8 m x 1,58  =   54,984 kg
					Total	    = 788,104 kg
      Bekisting          = 2 (P x L) + 2 (L xT)
		       = 2 (2 x 0,6) + 2 ( 2 x 0,6)
		       = 2,4 + 2,4 
		       = 4,8 m³
      Total Pembesian x Jumlah F3            Jumlah F3 = 1 buah
      		= 788,104 kg x 1
     		= 788,104 kg
      Total Pile cap : Beton    = 788,104 kg : 2,4 m³
			         = 328,376 
      Beton x Jumlah F3         = 2,4 x 1
 			         = 2,4
      Keseluruhan     = Total Pembesian x jumlah F3 : Beton x Jumlah F3
		        = 788,104 : 2,4
		        = 328,376 kg

F4: Pile cap asli    : P x L x T       = 2 x 1 x 0,6			
      P	                 = 2 + 0,5 + 0,5  = 3 m³   T  = 80 + 60 = 140 cm³ = 1,4 m³
      L 		     = 1 + 0,5 + 0,5  = 2 m³	  J   = 0,10
      Galian	     = 2 + (0,5 + 0,5) x 1 + (0,5 + 0,5) x T
	                 = 3 x 2 x 1,4 = 8,4 m³
      Lc       	     = 2 x 1 = 2 m²
      Beton Pile cap          =  2 x 1 x 0,6 = 1,2 m³
      D16 atas dan bawah = 
       D16 samping	    = 
      Dikali 2 karena besinya bolak balik
      Pembesian       = (2 – 0,1) = 1,9 + 1 = 2,9       Berat Besi D16 = 1,58 kg
	Atas	       = 2.9 x 40 = 116 m x 1,58 kg   =   183,28 kg
	Bawah	       = 2.9 x 40 = 116 m x 1,58 kg   =   183,28 kg
	Samping     = (1 – 0,1) = 0,9 + 1 = 1,9 
		       = 1,9 x 12  = 22,8 m x 1,58 kg =   36,024 kg
					Total	         = 402,584 kg
      Bekisting          = 2 (P x L) + 2 (L xT)
		        = 2 (2 x 0,6) + 2 ( 1 x 0,6)
		        = 2,4 + 1,2 
		        = 3,6 m³
      Total Pembesian x Jumlah F4 		Jumlah F4 = 8 buah
         		= 402,584 kg x 8
         		= 3220,672 kg
      Total Pile cap : Beton       = 402,584 kg : 1,2 m³
				= 335,486 
      Beton x Jumlah F4	= 1,2 x 8 
 				= 9,6
      Keseluruhan     = Total Pembesian x jumlah F4 : Beton x Jumlah F4
		        = 3220,672 : 9,6
[bookmark: _Hlk125038903]		        = 335,486 kg

F4A: Pile cap asli  : P x L x T       = 2 x 1 x 0,6			
         P	                  = 2 + 0,5 + 0,5  = 3 m³  T  = 80 + 60 = 140 cm³ = 1,4 m³
         L 	      = 1 + 0,5 + 0,5  = 2 m³	  J   = 0,10
         Galian	      = 2 + (0,5 + 0,5) x 1 + (0,5 + 0,5) x T
	                  = 3 x 2 x 1,4
                 	      = 8,4 m³
         Lc       	      = 2 x 1 = 2 m²
         Beton Pile cap         =  2 x 1 x 0,6 = 1,2 m³
         D16 atas dan bawah = 
         D16 samping	      = 
        Dikali 2 karena besinya bolak balik
        Pembesian       = (2 – 0,1) = 1,9 + 1 = 2,9     Berat Besi D16 = 1,58 kg
	Atas	        = 2.9 x 40 = 116 m x 1,58 kg   =  183,28 kg
	Bawah	        = 2.9 x 40 = 116 m x 1,58 kg   =  183,28 kg
	Samping      = (1 – 0,1) = 0,9 + 1 = 1,9 
		        = 1,9 x 12  = 22,8 m x 1,58 kg =  36,024 kg
					Total	         = 402,584 kg
        Bekisting         = 2 (P x L) + 2 (L xT)
		        = 2 (2 x 0,6) + 2 ( 1 x 0,6)
		        = 2,4 + 1,2 
		        = 3,6 m³
         Total Pembesian x Jumlah F4A		Jumlah F4A = 1 buah
         = 402,584 kg x 1
         = 402,584 kg
         Total Pile cap : Beton    = 402,584 kg : 1,2 m³
				= 335,486 
         Beton x Jumlah F4A	= 1,2 x 1
 				= 1,2
         Keseluruhan  = Total Pembesian x jumlah F4A : Beton x Jumlah F4A
		        = 402,584 : 1,2
		        = 335,486 kg
 
F5:  Pile cap asli   : P x L x T	        = 1 x 1 x 0,6		
       P	                 = 1 + 0,5 + 0,5  = 2 m³    T = 80 + 60 = 140 cm³ = 1,4 m³
       L 		     = 1 + 0,5 + 0,5  = 2 m³    J  = 0,15
       Galian	     = 1 + (0,5 + 0,5) x 1 + (0,5 + 0,5) x T
	                 = 2 x 2 x 1,4
                 	     = 5,6 m³
       Lc       	     = 1 x 1 = 1 m²
       Beton Pile cap =  1 x 1 x 0,6 = 0,60 m³
       D16 atas dan bawah = 
        D16 samping	    = 
       Dikali 2 karena besinya bolak balik
       Pembesian       = (1 – 0,1) = 0,9 + 1 = 1,9      Berat Besi D16 = 1,58 kg
	Atas	       = 1.9 x 14 = 26,6 m x 1,58 =   42,028 kg
	Bawah	       = 1.9 x 14 = 26,6 m x 1,58 =   42,028 kg
	Samping     = 1,9 x 8   = 15,2 x 1,58     =   24,016 kg
					Total	   = 108,072 kg
        Bekisting        = 2 (P x L) + 2 (L xT)
		        = 2 (1 x 0,6) + 2 ( 1 x 0,6)
		        = 1,2 + 1,2 
		        = 2,4 m³
         Total Pembesian x Jumlah F5 		Jumlah F5 = 6 buah
         		= 108,072 kg x 6
         		= 648,432 kg
         Total Pile cap : Beton    = 108,072 kg : 0,60 m³
				= 180,12 
          Beton x Jumlah F1	= 0,60 x 6 
 				= 3,6
          Keseluruhan  = Total Pembesian x jumlah F5 : Beton x Jumlah F5
		        = 648,432 : 3,6
		        = 180,12 kg

F6:    Pile cap asli  : P x L x T       = 2 x 1 x 0,6			
         P	                  = 2 + 0,5 + 0,5  = 3 m³  T  = 80 + 60 = 140 cm³ = 1,4 m³
         L                   = 1 + 0,5 + 0,5  = 2 m³	  J   = 0,10
       Galian	      = 2 + (0,5 + 0,5) x 1 + (0,5 + 0,5) x T
	                  = 3 x 2 x 1,4
                 	      = 8,4 m³
       Lc       	      = 2 x 1 = 2 m²
       Beton Pile cap =  2 x 1 x 0,6 = 1,2 m³
       D16 atas dan bawah = 
        D16 samping	    = 
       Dikali 2 karena besinya bolak balik
       Pembesian       = (2 – 0,1) = 1,9 + 1 = 2,9      Berat Besi D16 = 1,58 kg
	Atas	       = 2.9 x 40 = 116 m x 1,58 kg   =   183,28 kg
	Bawah	       = 2.9 x 40 = 116 m x 1,58 kg   =   183,28 kg
	Samping     = (1 – 0,1) = 0,9 + 1 = 1,9 
		       = 1,9 x 12  = 22,8 m x 1,58 kg =   36,024 kg
					Total	         = 402,584 kg
        Bekisting        = 2 (P x L) + 2 (L xT)
		        = 2 (2 x 0,6) + 2 ( 1 x 0,6)
		        = 2,4 + 1,2 
		        = 3,6 m³
        Total Pembesian x Jumlah F6		Jumlah F6 = 10 buah
         		= 402,584 kg x 10
       		= 4025,84 kg
        Total Pile cap : Beton    = 402,584 kg : 1,2 m³
				= 335,486 
         Beton x Jumlah F6	= 1,2 x 10
 				= 12
         Keseluruhan  = Total Pembesian x jumlah F6 : Beton x Jumlah F6
		        = 4025,84 : 12
		        = 335,486 kg

F7 : Pile cap asli    : P x L x T        = 2 x 2 x 0,6		
       P	                  = 2 + 0,5 + 0,5  = 3 m³   T = 80 + 60 = 140 cm³ = 1,4 m³
       L 		      = 2 + 0,5 + 0,5  = 3 m³    J  = 0,10
       Galian	      = 2 + (0,5 + 0,5) x 2 + (0,5 + 0,5) x T
	                  = 3 x  x 1,4
                 	      = 12,6 m³
       Lc       	      = 2 x 2 = 4 m²
       Beton Pile cap =  2 x 2 x 0,6 = 2,4 m³
       D16 atas dan bawah = 
        D16 samping	    = 
       Dikali 2 karena besinya bolak balik
       Pembesian       = (2 – 0,1) = 1,9 + 1 = 2,9      Berat Besi D16 = 1,58 kg
	Atas	       = 2.9 x 80 = 232 m x 1,58   =   366,56 kg
	Bawah	       = 2.9 x 80 = 232 m x 1,58   =   366,56 kg
	Samping     = 2,9 x 12 = 34,8 m x 1,58  =   54,984 kg
					Total	    = 788,104 kg
         Bekisting        = 2 (P x L) + 2 (L xT)
		        = 2 (2 x 0,6) + 2 ( 2 x 0,6)
		        = 2,4 + 2,4 
		        = 4,8 m³
          Total Pembesian x Jumlah F7		Jumlah F7 = 10 buah
         		= 788,104 kg x 10
         		= 7881,04 kg
          Total Pile cap : Beton    = 788,104 kg : 2,4 m³
				= 328,376 
          Beton x Jumlah F7	= 2,4 x 10
 				= 24
          Keseluruhan  = Total Pembesian x jumlah F7 : Beton x Jumlah F7
		        = 7881,04 : 24
		        = 328,376 kg
5.1.2 Pedestal / Kolom – Oleh Rizki Ardian Firmansyah
1. Pengertian Pedestal
Pedestal / Kolom adalah tiang (pilar) penyangga yang biasanya terbuat dari beton yang bertulang besi. Kolom merupakan suatu struktur tekan yang memegang peranan penting dari suatu bangunan, sehingga keruntuhan pada suatu kolom merupakan lokasi kritis yang dapat menyebabkan runtuhnya lantai dan runtuhnya bangunan secara total. Struktur dalam kolom terbuat dari besi dan beton. Kedua bahan ini memiliki sifat gabungan yang cukup baik di mana besi merupakan material yang tahan terhadap tarikan, sedangkan beton merupakan material yang tahan tekanan.
2. Fungsi Pedestal
Pedestal / Kolom merupakan komponen struktur bangunan yang tugas utamanya menyangga beban aksial tekan vertikal dengan bagian tinggi yang tidak ditopang paling tidak tiga kali dimensi lateral terkecil. Fungsi kolom adalah sebagai penerus beban seluruh bangunan ke pondasi. Bila diumpamakan, kolom itu seperti rangka tubuh manusia yang memastikan sebuah bangunan berdiri. Kolom menerima beban dan meneruskannya ke pondasi, karena itu pondasinya juga harus kuat, terutama untuk konstruksi rumah bertingkat, harus diperiksa kedalaman tanah kerasnya agar bila tanah ambles atau terjadi gempa tidak mudah roboh.
3. Perhitungan Volume Pedestal
1. Perhitungan Pedestal F1 
# Tulangan Utama
		 = P x L x T
	             	 = (0,6 - 0,1) x (0,4 - 0,1) x (3,6 – (0,025 + 0,05))
		 = 0,5 x 0,3 x 3,52
		 = 12
	12 D16 = 12 x (2,9 + 0,55 + (0,05 + 0,2))
	             = 12 x 3,7
                         = 44,4 m1
 Berat Besi D16 = 44,4 x 1,58
		              = 70,15 kg
# Tulangan Samping Ø10 = 2,9 : 0,15
			    = 19,3 (dibulatkan 20)

# Panjang Tulangan Samping = 20 x (0,5 + 0,5 + 0,05) x 2
			             = 20 x 1,7
			             = 34 m1
           Berat Besi Ø10 = 34 m1 x 0,617
                                     = 20,97 kg
           Total dari F1 = 70,15 + 20,97
                                 = 91,12 kg

2. Perhitungan Pedestal F2
# Tulangan Utama
		 = P x L x T
	             = (0,6 - 0,1) x (0,4 - 0,1) x (3,6 – (0,025 + 0,05))
		 = 0,5 x 0,3 x 3,52
		 = 12
	12 D16 = 12 x (2,9 + 0,55 + (0,05 + 0,2))
	             = 12 x 3,7
                        = 44,4 m1
                             Berat Besi D16 = 44,4 x 1,58
		                     = 70,15 kg                                        
# Tulangan Samping Ø10 = 2,9 : 0,15
			       = 19,3 (dibulatkan 20)
# Panjang Tulangan Samping = 20 x (0,5 + 0,5 + 0,05) x 2
			             = 20 x 1,7
			             = 34 m1
           Berat Besi Ø10 = 34 m1 x 0,617
                                     = 20,97 kg
           Total dari F2 = 70,15 + 20,97
                                 = 91,12 kg
     	Perhitungan Pedestal F2 A
# Tulangan Utama
	12 D16 = 12 x (1,2 + 0,55 + (0,05 + 0,2))
	             = 12 x 2
                        = 24 m1
                             Berat Besi D16 = 24 x 1,58
		                              = 37,92 kg                                        
# Tulangan Samping Ø10 = 1,2 : 0,15
			    = 8
# Panjang Tulangan Samping = 8 x (0,5 + 0,5 + 0,05) x 2
			             = 8 x 2,1
			             = 16,8 m1
           Berat Besi Ø10 = 16,8 m1 x 0,617
                                     = 10,36 kg
           Total dari F2 A = 37,92 + 10,36
                                     = 48,28 kg

3. Perhitungan Pedestal F3  
# Tulangan Utama
		 = P x L x T
	              = (0,6 - 1) x (0,6 - 0,1) x (3,6 – (0,025 + 0,05))
		 = 0,5 x 0,3 x 3,52
		 = 12
	12 D16 = 12 x (2,9 + 0,55 + (0,05 + 0,1))
	             = 12 x 3,7
                         = 44,4 m1
                    Berat Besi D16 = 44,4 x 1,58
		                     = 70,15 kg                                        
# Tulangan Samping Ø10 = 2,9 : 0,15
			    = 19,3 (dibulatkan 20)
# Panjang Tulangan Samping = 20 x (0,5 + 0,5 + 0,05) x 2
			          = 20 x 2,1
			          = 42 m1
           Berat Besi Ø10 = 42 m1 x 0,617
                                     = 25,91 kg
           Total dari F1 = 70,15 + 25,91
                                 = 96,06 kg
      Perhitungan Pedestal F3 - A
# Tulangan Utama
	12 D16 = 12 x (1,2 + 0,55 + (0,05 + 0,2))
	             = 12 x 2
                         = 24 m1
         Berat Besi D16 = 24 x 1,58
		         = 37,92 kg     
# Tulangan Samping Ø10 = 1,2 : 0,15
			    = 8
# Panjang Tulangan Samping = 8 x (0,5 + 0,5 + 0,05) x 2
			          = 20 x 2,1
			          = 16,8 m1
           Berat Besi Ø10 = 16,8 m1 x 0,617
                                     = 10,36 kg
           Total dari F3 A = 37,92 + 10,36
                                     = 48,28 kg

4. Perhitungan Pedestal F4
# Tulangan Utama
		 = P x L x T
	              = (0,6 - 0,1) x (0,6 - 0,1) x (3,6 – (0,025 + 0,05))
		 = 0,5 x 0,5 x 3,52
		 = 12
	12 D16 = 12 x (2,9 + 0,55 + (0,05 + 0,2))
	             = 12 x 3,7
                         = 44,4 m1
                    Berat Besi D16 = 44,4 x 1,58
		                     = 70,15 kg                                        
# Tulangan Samping Ø10 = 2,9 : 0,15
			    = 19,3 (dibulatkan 20)
# Panjang Tulangan Samping = 20 x (0,5 + 0,5 + 0,05) x 2
			          = 20 x 2,1
			          = 42 m1
           Berat Besi Ø10 = 42 m1 x 0,617
                                     = 25,91 kg
           Total dari F4 = 70,15 + 25,91
                                 = 96,06 kg
      Perhitungan Pedestal F4 - A
# Tulangan Utama
		 = P x L x T
	              = (0,6 - 0,1) x (0,6 - 0,1) x (3,6 – (0,025 + 0,05))
		 = 0,5 x 0,5 x 3,52
		 = 12
	12 D16 = 12 x (2,9 + 0,55 + (0,05 + 0,2))
	             = 12 x 3,7
                         = 44,4 m1
                    Berat Besi D16 = 44,4 x 1,58
		                     = 70,15 kg                                        
# Tulangan Samping Ø10 = 2,9 : 0,15
			    = 19,3 (dibulatkan 20)

# Panjang Tulangan Samping = 20 x (0,5 + 0,5 + 0,05) x 2
			          = 20 x 2,1
			          = 42 m1
	                     
           Berat Besi Ø10 = 42 m1 x 0,617
                                     = 25,91 kg

           Total dari F4 - A = 70,15 + 25,91
                                       = 96,06 kg
                                       = 48,28 kg

5. Perhitungan Pedestal F5
# Tulangan Utama
		 = P x L x T
	              = (0,6 - 0,1) x (0,3 - 0,1) x (3,6 – (0,025 + 0,05))
		 = 0,5 x 0,2 x 3,52
		 = 10
	12 D16 = 10 x (2,9 + 0,55 + (0,05 + 0,2))
	             = 10 x 3,7
                         = 3,7 m1
                    Berat Besi D16 = 3,7 x 1,58
		                     = 58,46 kg                                        
# Tulangan Samping Ø10 = 2,9 : 0,15
			    = 19,3 (dibulatkan 20)

# Panjang Tulangan Samping = 20 x (0,2 + 0,5 + 0,05) x 2
			          = 20 x 1,5
			          = 30 m1
	                     
           Berat Besi Ø10 = 30 m1 x 0,617
                                     = 18,51 kg

           Total dari F5 = 58,46 + 18,51
                                 = 76,97 kg
                                     


6. Perhitungan Pedestal F6
# Tulangan Utama
		 = P x L x T
	              = (0,6 - 0,1) x (0,6 - 0,1) x (1,2 – (0,025 + 0,05))
		 = 0,5 x 0,5 x 1,5
		 = 12
	12 D16 = 12 x (1,2 + 0,55 + (0,05 + 0,2))
	             = 12 x 2
                         = 24 m1
                    Berat Besi D16 = 24 x 1,58
		                     = 37,92 kg                                        
# Tulangan Samping Ø10 = 1,2 : 0,15
			    = 8

# Panjang Tulangan Samping = 8 x (0,5 + 0,5 + 0,05 x 2)
			          = 8 x 2,1
			          = 16,8 m1
	                     
           Berat Besi Ø10 = 16,8 m1 x 0,617
                                     = 10,36 kg


           Total dari F6 = 37,92 + 10,36
                                 = 48,18 kg
     
7.Perhitungan Pedestal F7
# Tulangan Utama
		 = P x L x T
	              = (0,6 - 0,1) x (0,6 - 0,1) x (1,2 – (0,025 + 0,05))
		 = 0,5 x 0,5 x 1,5
		 = 12
	12 D16 = 12 x (2,9 + 0,55 + (0,05 + 0,2))
	             = 12 x 2
                         = 24 m1
                    Berat Besi D16 = 24 x 1,58
		                     = 37,92 kg  
                                      
# Tulangan Samping Ø10 = 1,2 : 0,15
			    = 8

# Panjang Tulangan Samping = 8 x (0,5 + 0,5 + 0,05 x 2)
			          = 8 x 2,1
			          = 16,8 m1
	                     

           Berat Besi Ø10 =16,8 m1 x 0,617
                                     = 10,36 kg

           Total dari F4 = 37,92 + 10,36
                                 = 48,8 kg


5.1.3 Sloof – Oleh Mohamad Ilham Hidayah
1. Pengertian Sloof 
Sloof merupakan jenis konstruksi beton bertulang yang sengaja di desain khusus luas penampang dan jumlah pembesiannya disesuaikan dengan kebutuhan beban yang akan dipikul oleh sloof tersebut nantinya. Untuk menentukan luas penampang (ukuran sloof ini), dibutuhkan perhitungan teknis yang tepat agar sloof tersebut nanti “benar-benar mampu” untuk memikul beban dinding bata diatasnya nanti.
2. Fungsi Sloof
Sloof adalah struktur bangunan yang terletak di atas pondasi bangunan. Sloof berfungsi mendistribusikan beban dari bangunan atas ke pondasi, sehingga beban yang tersalurkan setiap titik di pondasi tersebar merata. Selain itu sloof juga berfungsi sebagai pengunci dinding dan kolom agar tidak roboh apabila terjadi pergerakan tanah.
Sloof juga di sebut Tie Beam, atau Grade Beam. Wujudnya dan fungsinya yang berbeda-beda. Sloof adalah elemen penting dalam struktur yang berada pada dasar struktur tersebut, sloof serupa dengan balok perbedaannya terletak pada tempatnya.
3. Perhitungan Volume Sloof
Diketahui panjang seluruh sloof pada bangunan office dan workshop adalah: 415,7 m1
# Tulangan Utama
	8D16 = jumlah besi x panjang sloof 
          = 8 x 415,7
	          = 3325,6 m1
	4D13 = jumlah besi x panjang sloof
           = 4 x 415,7
	           = 1662,8 m1
	D16    = total jumlah panjang besi D16 x berat jenis besi D16
           = 3325,6 m x 1,58
           = 5254 kg
D13    = total jumlah panjang besi D13 x berat jenis besi D13
           = 1662,8 m x 1,04
           = 1729 kg
  Total berat besi tulangan utama
= 5254 kg + 1729 kg
= 6983 kg

	# Begle
		Ø10 = panjang sloof : jarak antar begle
		        = 415,7 : 0,15
		        = 2771,33 + 1 = 2772 pcs
		Ø10 = jumlah begle x panjang begle
		        = 2772 x (0,2 + 0,5 + 0,05 x 2)
		        = 2772 x 1,5 m
		        = 4158 m1
		Ø10 = panjang total begle x berat jenis besi Ø10
		         = 4158 m1 x 0,617
		         = 2562,48 kg
	# Total berat besi sloof
= tulangan utama + begle
= 6983 kg + 2562,48 kg
= 9545,48 kg
Kebutuhan beton
= panjang total sloof x lebar x tinggi
= 415,7 x 0,3 x 0,6
= 74,826 m3
Kebutuhan bekisting
= 2 x (panjang x tinggi)
= 2 x (415,7 x 0,6)
= 2 x 249,42
= 498,84 m2
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5.2.1 Manajemen K3 Konstruksi
	No
	Jenis Kegiatan
	Waktu Pelaksanaan
	Keterangan
	Pembimbing

	1
	Safety Induction
	Hari Pertama 
	Safety induction merupakan syarat wajib yang diberlakukan pada setiap personil yang akan melakukan kegiatan pada area Proyek, 
	HSE Officer

	2
	Tool Box Meeting
	Setiap Hari
07:45
	Kegiatan ini berfungsi sebagai pengingat prosedur safety yang berlaku di lokasi, evaluasi tentang k3 dan kasus yang kemungkinan terjadi pada setiap aktivitas sesuai dengan JSA yang telah disusun oleh departemen HSE terkait kegiatan yang dilaksanakan.
	HSE Officer

	3
	Job Safety Analysis
	Minggu Kedua
	Personil dapat memahami resiko yang mungkin timbul dari suatu pekerjaan yang dilaksanakan sekaligus mengetahui langkah – langkah yang harus dilakukan untuk mencegah dan mengatasinya
	HSE Officer



5.2.2 Review Gambar Kerja
	No
	Jenis Kegiatan
	Waktu Pelaksanaan
	Keterangan
	Pembimbing

	1
	Review General Layout Drawing
	Minggu Keempat
	Pengenalan dan identifikasi area – area kerja 
	Project Control

	2
	Analisa Gambar Kerja Struktur
	Minggu Kelima
	Pendalaman identifikasi mengenai gambar kerja struktur, pemahaman ukuran, profil material, dan metode pelaksanaan pekerjaan yang dapat diaplikasikan  
	Project Control



5.2.3 Inspeksi Lapangan
	No
	Jenis Kegiatan
	Waktu Pelaksanaan
	Keterangan
	Pembimbing

	1
	Pengenalan Lokasi
	Minggu Kelima
	Pengenalan lokasi kerja berdasarkan general layout 
	Supervisor

	2
	Identifikasi Kegiatan
	Minggu Keenam
	Identifikasi kegiatan konstruksi per area dan pendalaman metode pekerjaan
	Supervisor

	3
	Pengawasan Pekerjaan
	Minggu Kesembilan
	Pemahaman mengenai kesesuaian metode pekerjaan dengan pelaksanaan pekerjaan di lapangan, mencakup aspek metode teknis dan metode K3
	Supervisor & HSE Officer



5.2.4 Manajemen Manpower
	No
	Jenis Kegiatan
	Waktu Pelaksanaan
	Keterangan
	Pembimbing

	1
	Identifikasi Kebutuhan Manpower
	Minggu Kesembilan
	Mengidentifikasi kebutuhan manpower sesuai dengan aktifitas pekerjaan yang dilaksanakan
	Project Control

	2
	Perhitungan Biaya Manpower
	Minggu Ketigabelas
	Pemahaman mengenai biaya yang diperlukan dalam pelaksanaan suatu aktifitas pekerjaan berdasarkan volume pekerjaan dan estimasi waktu yang diperlukan.
	Project Control





5.2.5 Material Control
	No
	Jenis Kegiatan
	Waktu Pelaksanaan
	Keterangan
	Pembimbing

	1
	Pengenalan Material dan Peralatan Kerja
	Minggu Kesembilan
	Pengenalan Material dan Peralatan yang digunakan dalam pelaksanaan pekerjaan
	Logistik

	2
	Flow pemakaian bahan dan peralatan
	Minggu Kesebelas
	Memahami alur pemakaian bahan dan peralatan, perawatan dan penyimpanan. 
	Logistik

	3
	Prosedur penerimaan dan Pengeluaran barang
	Minggu Ketigabelas
	Pelaksanaan pencatatan penerimaan material, alat dan consumable, pencatatan pengalokasian dari setiap permintaan
	Logistik



5.2.6 Pelatihan Inhouse				
	No
	Jenis Kegiatan
	Waktu Pelaksanaan
	Keterangan
	Pembimbing

	1
	Pembuatan Kurva S
	Minggu Kelimabelas
	Pembuatan dan Kontrol Jadwal pekerjaan dengan format Kurva S
	Project Control

	2
	Perumusan Pembuatan WBS
	Minggu Keenambelas
	Pembuatan Work Breakdown Structure berdasarkan Rencana Anggaran Biaya yang sesuai dengan Nilai Kontrak Pekerjaan
	Project Control 

	3
	Prosedur pengisian progress untuk penagihan Invoice
	Minggu Ketujuhbelas
	Pembuatan Laporan Progress sesuai dengan Work Breakdown Structure dan update progress value sesuai dengan volume pekerjaan yang dilaksanakan untuk digunakan dalam proses penagihan invoice.
	Project Control

	4
	Perhitungan Volume Pondasi
	Minggu Kedelapanbelas
	Pemahaman mengenai perhitungan volume pekerjaan pondasi melingkupi perhitungan volume Galian, Pemadatan, Bekisting, Pembesian dan Pekerjaan Pengecoran 
	Project Control

	5
	Pelatihan Autocad & SketchUp
	Minggu Kesembilan belas
	Pelatihan Program Autocad & Sketchup
	Project Control


BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Setelah mengikuti pelaksanaan program praktik kerja lapangan ini kami menemukan banyak pengetahuan dan pengalaman baru. Dari hasil pengamatan tersebut dapat kami sampaikan beberapa kesimpulan sebagai berikut:
6.1.1 Selama masa pelaksanaan pekerjaan dilakukan diperlukan adanya sinergi dari semua bagian terkait agar pekerjaan dapat berjalan dengan lancar dan meminimalisir kendala yang mungkin timbul. Target pekerjaan yang sesuai dengan rencana jadwal pelaksanaan pekerjaan didiskusikan dalam rapat yang secara rutin dilakukan. Departemen Project Control menyampaikan pemaparan target progress pekerjaan yang berhubungan dengan target pembiayaan yang harus dicapai pada periode penagihan tertentu sehingga arus pembiayaan (cash flow) pada proyek dapat berjalan dengan baik. Target pekerjaan tersebut direspon oleh departemen Engineering untuk memastikan bahwa gambar pelaksanaan sudah berstatus For Construction sehingga proses berikutnya bisa dilanjutkan dengan pengadaan material dan manpower yang dibutuhkan, oleh departemen Procurement & Finance. Selanjutnya departemen K3 berkordinasi dengan Supervisor mengenai kelengkapan K3 yang diperlukan terkait dengan pekerjaan, baik dari aspek dokumen pelaksanaan, peralatan keamanan yang dibutuhkan serta metode pekerjaan yang akan diterapkan. Kordinasi yang baik antar departemen diperlukan agar target pekerjaan dapat berjalan sesuai dengan rencana.
6.1.2 Aspek keselamatan harus diutamakan dalam setiap pelaksanaan pekerjaan, hal ini tercermin dari program K3 yang rutin dilaksanakan di lapangan. Dalam setiap pemaparannya dalam Safety Talk, personil K3 secara terus menerus menyampaikan pentingnya kesadaran untuk mematuhi peraturan K3 agar setiap kegiatan yang dilakukan dapat berjalan dengan lancar dan selamat tanpa adanya kecelakaan. Tolak ukur berhasilnya suatu proyek tidak hanya berdasarkan ketepatan waktu pelaksanaan tetapi juga dari berhasilnya penerapan K3 yang dilaksanakan sehingga terciptanya zero accident.
6.1.3 Dalam melaksanakan pekerjaan kerap ditemui adanya kendala sehingga pekerjaan tidak berjalan sebagaimana yang direncanakan, hal ini berdampak pada beberapa aspek seperti bertambahnya waktu pelaksanaan, biaya yang dianggarkan dan bertambahnya material atau bahan yang digunakan. Dalam hal ini kami mengamati hal – hal sebagai berikut:
1. Adanya revisi atau perubahan gambar desain pada saat pekerjaan sedang atau telah selesai dikerjakan, sehingga diperlukan pembongkaran maupun pembangunan kembali, yang mengakibatkan penambahan biaya. Namun hal ini dapat ditinjau kembali, jika revisi atau perubahan yang dimaksud bukan karena kesalahan kontraktor, tapi merupakan permintaan dari pemilik proyek atau konsultan perencana. Untuk itu diperlukan pencatatan yang baik dalam perubahan – perubahan yang terjadi sehingga pekerjaan tambahan yang timbul biayanya dapat diklaim oleh kontraktor pelaksana.
2. Perlunya mempersiapkan peralatan yang akan digunakan sebelum pelaksanaan setiap kegiatan, untuk memastikan berfungsi dengan baik dan dapat digunakan selama waktu pelaksanaan. Tidak berfungsinya atau adanya kerusakan pada alat pada saat pelaksanaan pekerjaan mengakibatkan pada hasil pekerjaan yang tidak maksimal.
3. Peningkatan program K3 harus senantiasa dilakukan dikarenakan kurangnya kesadaran tentang penerapan K3 bagi beberapa pekerja, karena masih ditemui personil yang tidak memakai perlengkapan keselamatan dalam menjalankan pekerjaannya. 
6.2 Saran
Sebagaimana pengamatan yang penulis lakukan terhadap kegiatan yang dilakukan di lapangan, penulis menyarankan hal sebagai berikut:
6.2.1 Perlunya penambahan peralatan penunjang sebagai cadangan apabila sewaktu – waktu terjadi kendala pada peralatan utama
6.2.2 Adanya pemberlakuan hukuman dari K3 untuk personil yang melanggar kedisiplinan di area kerja.


~ AKHIR LAPORAN ~

Mulai


Pemahaman Gambar Kerja & Perhitungan Sumber Daya


Studi Literatur


Asistensi


Penulisan Laporan


Observasi Lapangan


LAPORAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN
Rizki Ardian Firmansyah	-	Mohamad Ilham Hidayah	- 	Febriyan Kurniawan
   20101120010			20101120019			20101120022
77

image3.png




image86.jpeg




image87.jpeg




image88.jpeg




image89.jpeg




image90.png
M8-150 (DOUBLE

JOINT SEALER

( TIE BARS D 16mm, L = 700 mm @ 750 mm
STEROFORM 20 mm

CONCRETE K-300
T=200 mm

§i

e R
50552
'Igﬁl SSBTBTK

BASE COURSE T =200 mm





image91.jpeg




image92.jpeg




image93.png
—L.50x50x5 <>
KAWAT DURI
f BALOK 150x200
TBATU BATA BATU BATA KOLOM 2004200,
T T 4
[T [ 7 [
ELEV. (+0.05
SLOFF 300xk10 | SLOFE 310t
R 7
$10-150—
2 0B
2018
I\LSTRAUSS PILEAD |\ STRAUSS PILE3NN | | N STRAUSS PILER30
LENGTH 2000 nim LENGTH 2010 mm LENGTH 2000 nim
2500 2500
FRONT YIEW
SCALA 1:20
2500 2500
300 0UT SDE 300 ouT 3IDE 50 AREA KAWASAN
T KoLoM 20000 T Koot 20200 T
| | OFF 300x401 | | OFF 300x410
2 ir - &
t IN-_SIOE IN_SIOF
SALURAN TERBUKA AREA TENANT
U-DITCH 800 % 1000

KANSTIN

TOPVEW

SCALA 1:20

AREA TENANT <

BALOK 150%200 <

KOLOM 200x200

SLOFF_300x400,

m—p AREA KAWASAN

| Barbed Wire
Electrode

—L.50x50%5

2400
2600

4

800 20

SECTION-A Lﬂ

SCALA 1:20




image94.jpeg




image95.jpeg




image4.tiff
1]

rrNOCY neratama}





image96.jpeg




image97.jpeg




image98.jpg




image99.jpg
KELUAR Masy
|

CENDARAAN





image100.emf
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

JADWAL PRAKTIK KERJA LAPANGAN

1     Manajemen K3 Konstruksi

1.1 Safety Induction

1.2 Tool Box Meeting

1.3 Job Safety Analysis

2     Review Gambar Kerja

2.1 Review General Layout Drawing

2.3 Analisa Gambar Kerja Struktur

3     Inspeksi Lapangan

3.1 Pengenalan Lokasi

3.2 Identifikasi Kegiatan 

3.3 Pengawasan Pekerjaan

4     Manajemen Manpower

4.1 Identifikasi Kebutuhan Manpower pada Kegiatan Konstruksi

4.2 Perhitungan Biaya Manpower

5     Material Control

5.1 Pengenalan Material dan Peralatan Kerja

5.2 Flow pemakaian bahan dan peralatan

5.3 Prosedur penerimaan dan pengeluaran barang

6     Pelatihan InHouse

6.1 Pembuatan Kurva S 

6.2 Perumusan Pembuatan WBS

6.3 Prosedur pengisian Progress untuk Penagihan Invoice

6.4 Perhitungan Volume Pondasi

6.5 Pelatihan Autocad & SketchUp

7     Pembuatan Laporan Akhir

WAKTU PELAKSANAAN

Feb-23

AKTIVITAS

Dec-22 Nov-22 Oct-22 Jan-23


image5.png




image6.png
1]

rrNOCY neratama}





image7.png
ﬁ‘a pr. NOCT Neratama
Ll JAKARTA




image10.jpeg
L &

Mal e

————

A

-

e

. OCWSB OFFICE AND WORKSHOP FOUNDATION PLAN

T 0
KEY PLAN

GLNLRALNOILS

PT. COWSB PRATANA INDONESIA

PT. ARISINDO CIFTH FERSADA

w1 ANDWORKEKOR

n

H





image11.jpeg
KEY PLAN
5 o 7
H i
T 1 g A
8
g P 1 o / I
o o oo 8 T d Fm . DRANG —
B ] i s
EI GENERAL NOTES ¢
s 1. ALL DMENSIONS ARE IN MLUMETER

2. ALL FLEVATONS ARE N UFTER

3. EL0.00M = FNSH FLOOR ALL BULDING ||

4. CONCRETE GRAOE SHALL BE K300

: 5. LEAN CONCRETE SHALL BE K100

6. DEFORMED BAR USED FOR DA D13 HAVE MNIUM
VELD STRENGTH 3900 KG/CH

. 7. ROUND BAR USE FOR OiA.5 D13 HAYE MMM viELD | D

STRENGTH 2400 Ko/o®

5. CLEAR COVER 70 RENFORCEVENT AREA = S0mm
DETAIL PEDESTAL 600x600 5. ALL RODS CONFORMING TO A-307 AND ANCAOR
E PLATES 1D BE OF VLD STEEL CONORMING

TO 55400 OF JAPANESE INOUSTRAL STaNDARD |
UNLFSS OTHERWISE NOTED
10, ASTM 436 FOR THREADED RODS AND ASTW 4307

SN 3 FOR HEADED BOLTS AND FOR ALL NUTS
11, ANCHOR BOLTS, NUTS AND WaASER SHOULD BE
GALVANIZED N CONFORNANGE Wk ASTH A-153 E
72 EMBEDDED PLATE, USE PLATE 16mm THCKNESS
AND WELDED ANCHOR BOLT AT THE BOTH SIDE

i Py P ey Py an |
T T : T |
- 1 .
S, | ek g 5
¥ 4
E
A —— E T A s :
< - NN I :
"y 3| |
[y 4 T e
| q 4 g 1 ez IS F coScTn
1 § O [ryoa/xen o | ISsuED R consmgTEn
|
| ida 1 . e
! 4 e E
! § cwm El PT. OCWSE PRATAMA INDONESIA
!
' S I'E ] oo
I — ’ DETAIL ANCHOR BOLTS PT. ARISINDO CIPTA PERSADA
| ) ] - o |
! E
!

_ Sl et oowssorroe o worawor | e T
FOOTING REINF. PLAN TYPE - F3 =  FOUNDATIONTYPE -3 rvove i
SCHE 10 SoAE 18 @Y = 1 EA) | cHECK 'OCWSB OFFICE AND WORKSHOP

& e FOUNDATION TYPE-F3

B PLAN, SECTION AND DETALLS

[HOERSEE D SCAE [ seam DANNGHG.

oo [ren 2

3 4 5 [ 6 [ 7 [ [ 9 10 [ n 1z





image12.jpeg
] 2!

25 (esoumve)

25 (evoumve),

SECTION

a
g=r

-

=

o | ¥

SECTION

DETAIL PEDESTAL 600x600

150 QHpEA0ED),

125 (o),

B 5w

‘ M2¢ ANCHOR BOLTS
(W st TS

DETAIL ANCHOR BOLTS

A FOOTING REINF. PLAN TYPE - F3

FOUNDATION TYPE - F3

T

KEY PLAN

THS DRAWNG

GENERAL NOTES ¢

1. ALL DMENSIONS ARE IN MILLWETER

2. ALL ELEVATIONS ARE IN METER

3. EL£0.00M = FINISH FLOOR ALL BULDING

4. CONCRETE GRADE SHALL BE K300

5. LEAN CONGRETE SHALL BE K100

6. DEFORMED BAR USED FOR DIA. D13 HAVE MNNUM
YLD STRENGTH 3800 KG/CM®

7. ROUND BAR USE FOR DIA.= D13 HAVE MNMUM YEELD D
STRENGTH 2400 KG/CU®

5. GLEAR COVER TO REINFORCEMENT AREA = 50mm

5. ALL RODS CONFORMING TO A-307 AND ANCHOR
PLATES T0 BE OF MLD STEEL CONFORMING
TO $5-400 OF JAPANESE INDUSTRIAL STANDARD
UNLESS OTHERWISE NOTED

10, ASTH A36 FOR THREADED RODS AND ASTM A307
FOR HEADED BOLTS AND FOR ALL NUTS

11, ANCHOR BOLTS, NUTS AND WASHER SHOULD BE
GALVANIZED IN CONFORMANCE WITH ASTM A-153 E

12. EMBEDDED PLATE, USE PLATE 18mm THICKNESS
AND WELDED ANCHOR BOLT AT THE BOTH SIDE

2 mpyam Fo s ron oosmucton

SSUED FOR CONSTRLCTON
ISSUED FOR GINSTRLCTON

T syam R
o vmpm r

ORNER: - G
PT. OCWSE PRATAMA INDONESIA

MN CONTRACTOR:
PT. ARISINDO CIPTA PERSADA

SIBCONTRACTOR.

PROJECT:  GOWSBOFFICE ANDWOKSHOP | PHASE: DESIGN

APPROVE
CHECK.

DESIGN

DRAVN =
BPRIER SAE . som

11

‘OCWSS OFFICE AND WORKsHOP
FOUNDATION TYPE-F3
PLAN, SECTION AND DETAILS

DRANNGNO.  one-ocmss o7 R 2
12





image13.jpeg
8
=
l

i
Py=rey E—WA
¢ - i i
H o
1 8 wowum
i
sEcTon /i
)
]
L/
E

g 5
[Sfr-oti 0

seonon__ (5

e

\ e

NV \

L

L

FOOTING REINF. PLAN TYPE - F3

~ . FOUNDATION TYPE- F3
Ll ssimeme o

H

DETAIL PEDESTAL 600x600

p—

sumin
e /T

DETAIL ANCHOR BOLTS

KEY PLAN

2
e e

TS dRANG —

GENERAL NOTES

AL DMENSIONS ARE N MLLWETER
ALL ELEWTONS 43 IN WETER

BETGAVED 4R SED R DB,
YELD STRENGTH 2900 K6/CH:
STNGTH 2400 K /o

CLEAR COVER TO RENFORCEUENT ARG — S0mm
AL RODS CONFORMING. T A-307 A3 ANCAOR
FLATES 10 B 0F MO STEEL CONFORMNG

TO 55400 OF PANESE INDUSTRIL STNDATD
ASTM A3 7O THREADED RCDS. AND ASTM AZE7
ANCHOR. 30LTS, NUTS AND NASHER SHOULD 3E
EVSEDDED 2LATE, USE PLATE 16mm THCKNESS

4073 1T VRO

S o4 cnsrsin

P e

L

PT. OCWSB PRATAMA INDONESIA

WA COMTFACTOR:

PT. ARISINDO CIPTA PERSADA

PR
seerore

oo g aor PHISE ESN
‘OCHVSE OFFICE AND WORKSHOP
FOUNDATION TYPE-F3
= PLAN, SECTION AND DETAILS
AL o G

n 2

o comso e R





image14.jpeg
OCWSB OFFICE AND WORKSHOP FOUNDATION PLAN

KevPLan

CENERALNOTES

n





image15.jpeg
e |

prpe—

—

o

B

~ FOOTING REINF. PLAN TYPE - F3

H

SECTION (B

g

&

Sl

FOUNDATION TYPE - F3

e

DETAIL PEDESTAL 6001500

[

A 2

i

DETAIL ANCHOR BOLTS

5 co

i I 3

KEY BLAN

s pasng

GENERAL NOTES ©

2 AL ELEVATIONS ARE N b
3. ELLO004 = FNSH FLODR ALL BULDNG
5. LI CONCRETE SHALL BE K100
. DEFORMED AR USED R DM, +D13 HAVE MINMUM
VELD STRENGTH 3900 Ke/CW
7. ROUND BAR IS FOR DA< 373 KAV MINMON YD D
STENGTH 2400 K/
5. CLEAT COVER T0 RENFORCEMENT AREA = SOmm
9. ALL RODS CONFORMING TO A-307 AND ANCHOR
PLATES T0 B OF MILD STEEL CONFORKING
TO SS-400 OF APANESE NOUSTRAL STNJAT  —
UNLESS OTHERWEE NOTED
10. 45T A26 FOR THREACED ODS AND ASTH A307
FOR HEADED BOLTS 43 FOR AL NUTS
11, ANGHOR_ BOLTS, NUTS AD WASHER. SHOULD 36
GALVANZED N CONFORMANGE WITH 45T 4-'53. 3
12. EVBEDDED PLATE, USE PLATE “6mm THIKNESS

T
1 s
o s

FEEE

omer: 6
PT. OCWSB PRATAMA INDONESIA
EHGHTRCTOR
PT. ARISINDO CIPTA PERSADA
SCoTRCTOR

PROJCT.  00wsaorfcesiDvokshan  OHISE: DESGH
APPROVE e
e ‘OCWSB OFFICE AND WORKSHOP

| DEsicn FOUNDATION TYPE-F3

Do PLAN, SECTION AND DETALS

PRSEE 5 SHE s mom DA s s o7 [ 2
n 12





image16.jpeg
0P oF GROUTNG
2 (+)0.300
i

25

T

oo
150, 225

1800

2000
1900

25 (GRoUTNG)_,

GROUND LEvEL
©

00

PeDESTAL—|
600¢600

7
.

FRL (£)0.000

o

2013

/)

1 4ois

e

800

200 00,100, 200

L 100 prou

—

3600

2200

00

cRouND LEvEL | *
5

‘Ls (eroutne), ——]

10075,

8 SPACES @150 = 1000

PEDESTAL ]

840012m 16
PILE CONCRETE

CONCRETE K-300

SECTION
SeALE 1

2000

1900

o oo

a0

hoo

840012m L0
PILE CONCRETE

CONCRETE K-300

SECTION
SeALE 1

(BN
N

0 |

200 500 400 00
(AN
S, lsco. / 1000 /

Di6-100

D16-100

o16-100

1
|
-

>«

o16-100

L

000
00

700

00

225

K 3‘:
419 mnoion soTS -

T
L

500

700

M24 ANGHOR BOLTS.
C/W WASHER NUTS

FOOTING REINF. PLAN TYPE - F3

SoAE 1

10

FOUNDATION TYPE - F3
SOALE 11 10 (O = 1 B

700

DETAIL PEDESTAL 600x600

SAE 1 10

150 (HREADED)

3 TS e

wisier |

PLATE

3 WS MZD)F
wasHER
PLATE

700

DETAIL ANCHOR BOLTS

SeAE 1t 10

125 (THREADED)

KEY PLAN

THIS DRAWING —

GENERAL NOTES ¢

1. ALL DIMENSIONS ARE IN MILLIMETER

2. ALL ELEVATIONS ARE IN METER

3. EL£0.00M = FINISH FLOOR ALL BUILDING

4. CONCRETE GRADE SHALL BE K300

5. LEAN CONCRETE SHALL BE K100

6. DEFORMED BAR USED FOR DIA.;»D13 HAVE MINMUM
YIELD STRENGTH 3900 KG/CM*

7. ROUND BAR USE FOR DIA.< D13 HAVE MINIMUM YELD D
STRENGTH 2400 KG/CM”

B. CLEAR COVER TO REINFORCEMENT AREA = 50mm
9. ALL RODS CONFORMING TO A-307 AND ANCHOR
PLATES TO BE OF MILD STEEL CONFORMING

TO S5-400 OF JAPANESE INDUSTRIAL STANDARD
UNLESS OTHERWISE NOTED
10. ASTM A36 FOR THREADED RODS AND ASTM A307
FOR HEADED BOLTS AND FOR ALL NUTS
11. ANCHOR BOLTS, NUTS AND WASHER SHOULD BE
GALVANIZED IN CONFORMANCE WITH ASTM A-153 E
12. EMBEDDED PLATE, USE PLATE 16mm THICKNESS
AND WELDED ANCHOR BOLT AT THE BOTH SIDE

2 27/05/20m ¥C__ISSUED FOR CONSTRUCTON

1 mjes/m ko
0 rjez/m|  wo
B e | st

1SSUED FOR CONSTRUGTION
ISSUED FOR CONSTRUCTION

RrsIaN AT

PT. OCWSB PRATAMA INDONESIA

VAN CONTRACTOR:
PT. ARISINDO CIPTA PERSADA

'SUBCONTRACTOR:

PROJECT:

APPROVE e M
CHECK OCWSB OFFICE AND WORKSHCP

OCWSB OFFICE AND WOKSHOP. PHASE: DESIGN

DESIGN FOUNDATION TYPE-F3

DRAWN ™ PLAN, SECTION AND DETAILS

PIPERSZEA) SCALE [ sow | DRAINGHO] DwG-ocwsac-o0r [REV] 2

| n | 12





image17.jpeg
5 roume)

- rwwu m

= :

SEcTioN E E 3

N

FOOTING REINF. PLAN TYPE - F3

Vi conciers:

SECTION ("B
R

o

P
T
L

FOUNDATION TYPE - F3
sons 110 (o = 1 e

™3

®
[

DETAIL PEDESTAL 600x600

LN

i T

DETAIL ANCHOR BOLTS

KEY PLAN

THS DRANING

GENERAL NOTES

1. ALL DIVENSIONS ARE N MILLMETER
2. ALL ELEVATIONS ARE IN METER

3. ELA0.00M = FINSH FLOOR ALL BULDING
4. CONCRETE GRADE SHALL BE K300
s,
5.

LeAN CONCRETE SHALL BE. K100
DEFORMED B4R USED FOR DA
YIELD STRENGTH 3900 KG/Ch®
ROUND EAR USE FOR DIA.< D13 HAVE MWLM YELD
STRENGTH 2400 K5/CM”
5. CLEAR GOVER TO_REINFORGEVENT AREA = 50mm
ALL RODS CONFORMNG. T0 A-307 AND ANGHOR
PLATES 10 BE OF HILD STEEL CONFORMNG
TO SS-400 OF JAPANESE INDUSTRIAL STANDARD
UNLESS OTHERWSE NOTED
ASTH A36 FOR THREADED RODS AND ASTH A307
FOR HEADED BOLTS AND FOR ALL TS
1. ANCHOR BOLTS, NUTS AND WASHER SHOULD BE
GALVANIZED N CONFORMANCE WITA ASTH A-153

D13 HAVE NINMUM

2. ENBEDDED PLATE, USE PLATE 16mim THOKNESS
AND WELDED ANCHOR BOLT AT THE BOTH SIDE

apon R
s/ Fe

SSED FIR DOSSTRCTON
SSED FIR OONSTRUCTON

=]

i/ia/a] e o0 ron consmEon

T

o
PT. OCWSB PRATAMA INDONESIA

VN CONTRICTOR
PT. ARISINDO CIPTA PERSADA
SUBCONTRACTOR:

PROIECT:

OCWSB OFFICE ANDWOKSHOP  PHASE: DESGH

OCWSB OFFICE AND WORKSHOP
FOUNDATION TYPEF3
PLAN, SECTION AND DETAILS

o] oveconssconn [ 2
Bl | 12





image18.jpeg
o

@

KEY PLAN

A
13 2 1 10) 5 a 2
| | | | [ |
700 | o0 a0 6000 s000 s000 so00 o0 | 7500 7500
7000 1000
]

@ (==E) - 1

o THS DRANING ]
o B1 ] 1 —H
b B [l = GENERAL NOTES =

ALL DIMENSIONS ARE N MILLIVETER

[E1)
§1

5000

2 ALL ELEVATIONS ARE IN NETER
ELE0.00M = FINSH FLOOR ALL BULDING
CONGRETE GRADE SHALL BE K300
LA CONGRETE SHALL BE K100
OEFORED BAR USED FOR DA, D13 HAVE
YIELD STRENGTH 3500 KG/OM*
ROUND BAR USE FOR DA« D13 HAVE MNWUN YIELD D
STRENGTH 2400 k6/cV"
5. CLEAR COVER TO REINFORCEMENT AREA = Somm

ALL RODS CONFORMNG 10 A-307 AND ANCHOR
PLATES 10 BE OF HILD STEEL GONFORMIG
TO SS-400 OF JAPANESE NOUSTRAL STANDARD |
_E UNLESS OTHERNISE NOTED

ASTU AZD FOR THREADED RODS AND ASTH AZ07

FOR HEADED BOLTS AND FOR ALL NUTS
ANCHOR BOLTS, NLTS AND WASHER SHOULD BE
GALVANIZED IN CONFORMANCE WITH ASTH A-153 3
EVBEDDED PLATE, USE PLATE 16mm THCKNESS
AND WELDED ANCHOR BOLT AT THE BOTH SIDE

t=]

£

|

@
|

MINHUM

=
[}

s
I
L

i

51
[s1

B o B g &0
so00

[E5)
[s1

000

4

E1
=1

5000

i)
1
o

e
g1
[l

[
| i)

5]
s1

B 50 0 &1 o &1
a0
|

g 8
@ @ § F
i y
) ul )
= E o o v s o cousmuzon
@ E R e
o [ re s i cagmienn
isil s L iR
¥ & & & # & @ & & o = s A - )
PT. OCWSE PRATAMA INDONESIA
eI
/", OCWSB OFFICE AND WORKSHOP SLOOF PLAN PT. ARISINDO CIPTA PERSADA
SCALE 1 : 150 | SUBCONTRAGTOR: |
oot | consporrice o nokcHoP  PHASE DESGH
o = "
= ocWss OFFICE
o AND WORKSHOP
T SLOOF PLAN
IPPERSZE ) | SCALE 15 som | DRANNEI,  DWG-OCWSE-C-003 RE{‘ 2

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1" 12





image19.jpeg
2 3 4 6 \ 7 8 9 10 1 12
50 KEY PLAN
2000 #10-150
1000 1000 \
500 . 500 500 : 500 O S —
(B | 3
g3/ . ! .
— A -
ot 8
‘ -+ g
i . : .
\ 8 |
! 3 o e .
8 T_
g
12-D16
! o ., DETAIL PEDESTAL 600x600
ol g \
g —— / .
& ‘ 0 |/ seAE1:10 B0 @100 _
i P - STIRRUP
2 g /
8 g g S — I ‘ *,LQMH(Mﬂ)@i, 2 3 THIS DRAWING
3
S 9 M I ) C/\TJ WASHER NUTS 2
£ o o
4 v ° 3 8
3
—t— 3 NUTS M24 =
)f‘—\ of GENERAL NOTES
T k=]
WAPSL':\?; — % 2 1. ALL DIMENSIONS ARE IN MILLIMETER
s \__LEAN CONCRETE 2. AL ELEVATIONS ARE IN METER
o 50 THK. 3. EL£0.00M = FINISH FLOOR ALL BUILDING
Q| 3 TN FILLED WITH 4. CONCRETE GRADE SHALL BE K300
o ® CONCRETE K—300 5. LEAN CONCRETE SHALL BE K100
925 1 ss00x12m Lo 6. DEFORMED BAR USED FOR DIA. D13 HAVE MINIMUM
. ] PILE CONCRETE YIELD STRENGTH 3900 KG/CM*
7. ROUND BAR USE FOR DIA.< D13 HAVE MINIMUM YIELD
| J STRENGTH 2400 KG/CM”
125|175 | 175 1125 1 8. CLEAR COVER TO REINFORCEMENT AREA = 50mm
700 b g 150 9. ALL RODS CONFORMING TO A—307 AND ANCHOR
PILE CONNECTION TO PILE CAP DETAIL PLATES TO BE OF MILD STEEL CONFORMING
— SCALE 1 : 10 TO SS-400 OF JAPANESE INDUSTRIAL STANDARD
/., FOUNDATION TYPE - F7 DETAIL ANCHOR BOLTS UNLESS ‘oTHEAWISE NoTeD
L] ) scalE 110 (@Y = 10 EA) SCALE 1 : 10 10. ASTM A36 FOR THREADED RODS AND ASTM A307
FOR HEADED BOLTS AND FOR ALL NUTS
2000 11. ANCHOR BOLTS, NUTS AND WASHER SHOULD BE
- — 55 GALVANIZED IN CONFORMANCE WITH ASTM A-153
\ \
HARDENEE: FLOOR 12. EMBEDDED PLATE, USE PLATE 16mm THICKNESS
t [—me MESH 2M8-150 /—CUNCRHE K300 AND WELDED ANCHOR BOLT AT THE BOTH SIDE
=
i I f / )
| | | L £
| | P A
H 1 A A
I 1
1 ]
1 1 LEAN CONCRETE K100
: : COMPACTED SOIL 50 THK.
1 1 _
] ! ,~ , DETAIL CONCRETE SLAB
] | ! scaE 1: 10
: 1
1
i | g g 200 HARDENER
: : 2 ] 4-D16 FLS?g—sou 10306 HAREEgg; 1 |25/05/2022] e 1SSUED FOR CONSTRUCTION
1 | r W 0 |17/02/2022 e ISSUED FOR CONSTRUCTION
I D16-100 1 1 | fes | ale | Sl Desge sporone
T 1 i 4 ks ” -
i ¥ | T T ;8 i | QNER: =
) | 3
! D16-100 | }D *E B - PT. OCWSB PRATAMA INDONESIA
1 ] WRE MESH o WIRE MESH WRE MESH o
! > < | f 5 ol E 2Me=150 g 2M6-150 | 2Me=130. & VAN CONTRACTOR:
: ° ° : D13 D13 PT. ARISINDO CIPTA PERSADA
8 8
1 n T | [T#10-150 SUBCONTRACTOR:
1 2 = 11t =
I o = I 4-p16 — L 1| 300
1 1 PROJECT: | OCWSB OFFICE AND WOKSHOP PHASE: DESIGN
L S |
DETAIL S1 / CONNECTION S1 TO SLAB APEROVE L
o o f S o CHECK OCWSB OFFICE AND WORKSHOP
FOOTING REINF. PLAN TYPE - F7 “ : : DESIGN FOUNDATION TYPE-F7
\ SCALE 1 : 10 DRAWN - PLAN, SECTION AND DETAILS
PAPERSEZE:AD | SCALE [1c iom | DRAWINGNO] DWG-0CWSB-C-012 REV. 1
2 3 | 4 | 6 7 | 8 9 10 \ 1 \ 12





image20.emf
Apr-22 May-22 Jun-22 Jul-22 Aug-22 Sep-22 Oct-22 Nov-22 Dec-22 Jan-23 Feb-23 Mar-23 Apr-23

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

PEKERJAAN KANTOR & WORKSHOP 100,00%

1Start Project 100,00%

1.1 Pekerjaan Persiapan 6,23%

1.2 Pekerjaan Sipil dan Struktur 60,05%

1.2.1 Pekerjaan Tanah 7,31%

1.2.2 Pekerjaan Sipil Workshop 29,47%

1.2.3 Pekerjaan Sipil Office Building 23,27%

1.3 Pekerjaan Arsitektur 15,86%

1.3.1 Pekerjaan Arsitektur Workshop 1,33%

1.3.2 Pekerjaan Arsitektur Office 14,52%

1.4 Pekerjaan MEP 8,95%

1.4.1 Pekerjaan MEP Workshop 1,90%

1.4.2 Pekerjaan MEP Office 7,05%

1.5 Pekerjaan Fasilitas 8,91%

2Serah Terima Project

100,00%

4 8 12 17 21 26 30 35 39 43 47 48

1,4% 1,9% 2,1% 2,2% 2,5% 2,6% 1,6% 1,2% 0,8% 1,7% 2,2% 2,6% 0,1%

5,5% 12,6% 21,0% 31,6% 41,4% 54,1% 61,1% 67,2% 70,3% 76,1% 83,7% 97,0% 100,0%

2,2% 2,8% 0,6% 1,7% 1,5% 0,8% 2,2% 1,3% 0,5% 0,3% 0,0% 0,0% 0,0%

16,6% 22,1% 24,6% 39,4% 47,8% 56,5% 60,7% 69,0% 72,0% 74,6% 76,4% 76,4% 76,4%

11,1% 9,5% 3,7% 7,8% 6,4% 2,4% -0,4% 1,8% 1,7% -1,5% -7,3% -20,6% -23,6%

REALISATION PROGRESS

REALISATION PROGRESS CUMULATIVE

DEVIATION

TOTAL

PLAN PROGRESS

PLAN PROGRESS CUMULATIVE

WBS Kegiatan 

Weight 

Factor

(%)

Scale 

Waktu Pelaksanaan Pekerjaan

 Ket 

0,0%

10,0%

20,0%

30,0%

40,0%

50,0%

60,0%

70,0%

80,0%

90,0%

100,0%

0,0%

10,0%

20,0%

30,0%

40,0%

50,0%

60,0%

70,0%

80,0%

90,0%

100,0%

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

REALISATION PROGRESS CUMULATIVE

PLAN PROGRESS CUMULATIVE

REALISATION PROGRESS CUMULATIVE

PLAN PROGRESS CUMULATIVE


image21.jpg




image22.jpg




image23.jpg




image24.jpg




image25.jpg
i
j
_,,_
i





image26.jpg
JALUR ) 1
EVAKUASI





image27.jpeg




image28.jpeg




image29.png
= 3 03-Lapo gang [Compatib od ord Sign in i3]
Home esign | Layout | References | Mailings | Review | View | Help er | Acrobat| Q
Times New Roman ~10 -~
i : Aol
B I U-akx X R
Paste & L Styles | Editing | Create and Share Request
- W A-hm- KA S-E - ° Adobe PDF
Clipboard % Font n Paragraph nl styles Adobe Acrobat
O R R B R R R AR ST SRR A T TR TR TR T R RTY O
= DEPARTEMEN TEKNIK SIPIL
- FAKULTAS TEKNIK SIPIL, PERENCANAAN, DAN KEBUMIAN
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER
- 3.2.2 Pelaksanaan Rekerjaan Pile Cap
- Peksrinan pile cap dimulai sstelah peksrinan galian hingga kedalaman -9.8 m pada
B area tower selgsai dikerjakan, Pile cap direncanakan memiliki kstinggian 1.2 m hingga.
“ msnyamai slevasi pelat lantai basement 2. Adapun pelaksanaan pekstiaan pile cap hars
- msmsnybi bebsrapa aspsk berikut:
- 1. Alur Proses Pekerjaan.
B Dekerigan, diharapkan sssuai dengan yang telah dirensanakan oleh konsultan.
© schingga pelaksanaan barus mengikuti tahapan pada Gambar 3.13.
- Gambar 3.13 Diagram alis pekstiaan pile cap
B (Sumbsr: Prosedur peksrizan konfraktor, 2019)

&

Signatures

~

= o Signin m]
Home 4SS esign | Layol gs | Revie e elp er | Acrobat| Q
TimesNewRoman  -[12 ~
i 2 A2l A
B I U-akx X o
Paste & L Py Styles | Editing | Create and Share Request
- A-%-A-m- A8 D-F- 800 < - Adobe PDF  Signatures
Clipboard 15 Font ~ Paragraph ol Styles & Adobe Acrobat ~
m Dol a i a s e iigosiisiwomo
- Prakte

10

1

12

13

14

15

16

17

4.2 Pelaksanaan Pekerjaan selama Kerja Praktek

4.2.1

Pekerjaan Sipil & Struktur

*  Pekerjaan Pilecap Slab Workshop & Lift

Pada awal dimulainya kerja praktek, penulis diaral
lokasi workshop dimana pada fase pekerjaan yang d
pengerjaan pengecoran slab workshop. Pekerjaa
pembobokan pancang square pile yang sebelumny:
lokasi workshop. Fase selanjutnya yaitu membu
struktur penahan slab. Penulis dengan didampingi |
ditugaskan untuk melakukan pemeriksaan mulai d

pilecap sampai dengan pengawasan pengerjaan penge

sl = T, TEp





image30.png
913 130
2104130

PC.1M (T=500 MM)

SKALA 1 :

210-130

KEY FLAN

~210-130 -0.200

C * 2010

\/ / -0.700

! ,
210130 LANTAI KERJA5CM
@10-130 | PASIR PADAT 10CM
MINIPILE 30X30 cm
-6.00
SKALA 1:

cENERAL NOTES

B FRATANA NDONESIA

ARISINDO CPTA PERSADA





image31.jpeg




image32.jpeg




image33.png
PLATE SECTION

SCALA 1:10

ANCHOR DETAIL

SCALA 1:10

SECTIONA-A
SCALA 1:18

REBAR DETAIL
SCALA 1:15





image34.jpeg




image35.jpg




image36.png
KSTRAUSS PILE#3t1 KSTRAUSS PILE#3tE

KSTRAUSS PILE#3LT

AREA KAWASAN

LENGTH (10 nm LENGTH 211 mn LENGTH (10 nm
2500 2500
FRONT VIEW
SCALA 1:20 7
2500 2500
300, OUT SIDE 300 OUT SIDE 300
T Kalow 20000 TT KoL 200,000 TT
LOFE 311ill | | LOFE 311x411
?’
IN-_SIDE IN-SIDE

SALURAN TERBUKA
U-DITCH 800 4 1000

KANSTIN

TOP VIEW
SCALA 1:20

AREA TENANT

) AREA KAWASAN

AREA TENANT
—— L.50x50x5 | Barbed Wire
) A Electrode
[KAWAT DURI — L5150
BALOK_150x200 BALOK 150%200
iy
SR et KOLOM 200x200 i
BATU BATA BATU BATA ] KOLOM 200200
] e B |
o _
g8
3|8
S
+0.05]
411-151
z 0B SLOFE 311xk (1 8 SLOFF 3UIxhIL
=]
2 DB A ; SLOFF 300x400 [] . e
=
2

SECTION -4 |60

SCALA 1:20




image37.jpg




image38.jpeg




image39.png
m—p AREA KAWASAN
AREA TENANT o

\ [

i

FENCE PRECAST
SALURAN TERBUKA
U=DITCH  800x1000x1200 mm

U—DITCH TAMBAHAN
YARIABLE

T.0.0 (+0.05)
ELEV. (+0.00)

FINGRLEVEL (~0.20) 7C|_'
E—— v 2

B.O.C (VARWBLE)

R

L
800 550
SECTION-A
SCALA 1:20
A 1200 ) 1200 1200 ) 1200 ) 1200 )

1
1

‘ ‘ ‘ AREA KAWASAN

AREA TENANT
SALUR
U-DITCH 800 x 1000 x 120¢ mm
KANSTIN
TOP VIEW

SCALA 1:20





image40.png
B5@1200=101350

U=DITCH 800x1000x1200mm

16850 ) 72000 ) 12500
DRAINAGE AREA 20 ‘ ‘
500] EL B0 (-1.175) A EL B0 (~1.300) U-DITCH
< A B i e e e
e T e e ¥ T i e e i e
é | 5 by srses
g
—F ———f Lar= -
| B
| glw :
| g’ «~f: ot
£ - z]E £
S | EL BOC (-1.075) °
g
38 o o |
25 8 8 . . . . . . . . g
g2 g ¥
i |
&3 [ . worksior Worsnor
g b EL10000H S -
4 HE H
| ' | B
HE B
N =
I § ;
B
3 cuemieso oo
+—F —— G s ——
g | FL BOC (-1.150) . efoc (-1.412) EL BOG (-1.075) Iﬂ Ml AKSES
2lg [~ et ] — — — — — — e 2
2l v =g
- S — S — g
5000 | |
550) 2100030 FiC &
I I BOX_CULVERT U=DITCH
00<00¢1000] |
681200=6290 B
U-oeH ~
[ A, ‘ 4761200=55622 | 30480

U=DITCH 800x1000x1200mm

EL BOC {-1.475)

8000

o

TTER

P&
RJ 300mm

TROTOAR

67720
69070

HOLE|METERAN
BERSII

%1200 frim
PIPA
PIC B

GUTTER

8000





image41.jpg




image42.jpg
2022/09/1314:10




image43.jpg




image44.jpeg




image45.png
1 7 3 + B 3 7 i 9 10 il 2

ToTES W P
Biscrepion Fon Revsion-0 | A realaton
- Pegeoorr st G e 154 Tal Gotv iz
» 3 prageeonnsecton 2Goo 0. 25 54| Tol Dtz N
5 Pangecoan secton 3 GraB-C & G 18 13| Tl 09Nov-022
4 Pongeson secons Gr -0 .6 s 134 | Tol 20w
5 PINTU2 SELATAN 8
DINDING _ DINDING _ < b DINDING___DINDING
— & &)
- O] 5 i
3 a . a o q 5 a 5 0 v O 1S B
boa bet boa b1 Fet b Po-1 o N
° P GENERALNOTES c
()
2 : B | [
DN | 3 o e w vemn
L « 2k R L L R B @ | i e |
9 . conreTe G s = 10
] o _ 9 . ot cousm et ¢ 005
8 ® 5 al g LD T AL 0w
3 Fommungsia 50150 iUl 50,50 e smaam s
o 2 o 5 7t 1 pe-1 o1 po Tt E . & n _(E) | o e s v e |0
z ha kil D | e i ey
. Lo GGR 10 RN A = S
£ . L oo PR o & 307 N MR
RS o o o kD T SmeTRNG

TO 551400 OF JPWNESE NOUSTRWL STOOND [ —]

10, ST A38 FoR THREOED RODS O ASTH AS0T
FOR HEADED BOLTS A FOR AL KUTS

A O () O 3 I I A B P
il 1 sy B st tsy L | sy | 1si — g — " s 4 =
PEMBESIAN LAYER-2|(ATAS]
c Lo L [PRVEESANIAVERAMIAS b ) L 4
S

5 B SANED W coTmE W AR | E
[Rpicnagygipnapieiiotin
~ oz = = T 2 U o e
£ T = o — e — 8
L = romursisias0x0 ) s 50750 L
& D 5 A g
¢ O %
E a 5 q 5 q 5 g g HH--©
F T PC-1 PC-1 PC-1 PC-1 PC-1 PC-1 PC-1 PC-1 0 . F
N
O % B §
= B o a o o o -1 o, 51 I 1 W] —|—|—B) —
PG e et PC et PC-1 PC1 (=] [l B S——
. T e
) P e
[ [ e et
owoNe _ DNOWNS st oioine _ omoing L o |7 e oonss praraA noonES”
= =) \A) —
1. 7000 |_eoco Il 6000 | 6000 Il 6000 } 7000 1% 7300 | 7500 | I
Ll | | 77 ARSINDO GIPTA PERSADA
I | 1 | | 1 ] | 11 | 1 e
) (3) (i) 76) ) (5) ) )] 06 ©) ()
& ) an ag ® O & ® ©& @ o
H OCHISB WORKSHOP H

i 2 f ‘ I s ] B I 7 I 0 s o 0 I I





image46.jpeg




image47.jpeg




image48.jpeg




image49.jpeg




image50.png
Lt Y-~
T |
£

1E i

d
™
Ry /r-“
P P I
1, Temerwe| §

™
&

i)

Lo | [ |

OCWSB OFFICE GROLIND FLOOR SLAS PLAN EL {£)0.000

—





image51.png
LIET]

/™ OCWSB OFFICE FIRST FLOOR SLAB PLAN EL. (+) 4.000

SCALE 1 1 100





image52.png
!
i

-
1

L

~, OLWSE OFFICE SECOND FLOOR SLAB PLANEL (+) 8000

e





image53.png
, OCWSB OFFICE THIRD FLOOK SLAB PLAN EL (+] 12,000





image54.png
) (i) G} & F\A [c) [0}
= = Ly = = T oy = i
i —
Ik = H
| :% | % = < '{ i% [ E
B '
" : @
g . - e
—] i 5 = H
# . b E
E [ 5
. . o o o v | .

CWSB OFFICE TOP FLOOR PLAN EL (115000





image55.jpeg




image56.jpeg




image57.jpeg




image58.jpeg
(i





image59.jpeg




image60.jpeg




image61.jpeg




image62.jpeg
e 8
"y i®
m





image63.jpeg




image64.jpeg




image65.jpeg




image1.jpg
J

pil

. -

L

i [
!

[ o

-





image66.jpeg




image67.jpeg




image68.jpeg




image69.png
\_TYPICAL DETAIL STAIR ELEVATION





image70.png
EMERGENCY STAIR PLAN

E

-

= I
i ® ‘

TYPICAL DETAIL EMERGENCY STAIR ELEVATION





image71.jpeg




image72.jpeg




image73.jpeg




image74.jpeg




image75.jpeg




image2.jpg




image76.jpeg




image77.jpeg




image78.jpeg




image79.jpeg




image80.jpeg




image81.jpeg




image82.jpeg




image83.jpg




image84.jpg




image85.png
80067

101352

‘ 4750 12250 , 71792 , 12560 ‘

‘ ‘ (@ GARIS GRAAIR MAYNUM 20 mm
e
i il
mmmmuumumuuu L

fffff I ETEE mg'

- m AERRIRRS  RANTERKS  CARIRRE,  BRARRIE]  RANIAResss T, AARRRRSR  ARIRRRAAR
OVERHEAD DQOR

TROTOAR

PAGAR PRECAST

63837

WoRKSHaPR
WORKSHaPR
EL10300R. EL10300R.

JALAN KAW/ASAN

LE METERAN
ERSIH

GUTTER

OVERHEAD DOOR. HH“

—— = i BATAS
LAHAN

12630

8000 86600 Raf 110
GARIS GRAFIR_MAXMUM 20 mm

DENAH RENCANA JALAN

\l SKALA . 1:200





image8.png




image9.png




